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trotegi pengembangan ketohanan pangan nasional bertumpu pada
tign pilar utama; pepcapaian kemandivion pangan, peningkatian
nkses pangan, dan penganekaragaman konsumsi pangan, yang
didukung olel sinkronisasi dan koordinasi kebljukan dan program
pembangunan ketshanon pangan melalui penguatan kelembagaan
ketahanan pangan. Pada tahop implementasi opemsional, strotegi tersebut
membutohksn komponen pendukung yang mampu mempercepad
(aceelerated supporting svstem) pencapainn tujogn  program. Sain
diantaranya ndaloh dubungan inovasi teknologi pertanian.
Inevasi teknologh pertanian, di Jawa Tengah, menjadi komponen pemicn dan
pemacy berbagai aktivitas berbasis pertanian dan aspek-aspek vang terkait
didalamnya. Aspek vang melingkupi berbogai aktivitas tadi, diantaranva,
adalah pengembangan molivasi, peningkatan pengetahuan dan wawasan,
serta penumbuhan kreativitus, Satn “pancingan” teknologl vang ungeul
diharapkan mampu membentuk pols perilakn maju pods penggunanya.
Datam kanteks ind, Balai Pengkajion Teknologi Pertanian { BPTP) Jawa Tengah
berhasil manjadi institusi penghela dan pendorong akselerasi pembangunan
peranian di provinsi penvangsa pengan nasional ind.
Langkah ‘strategis BPFTP Jateng, sebagai institusi penghels dan pendorong
pembangunan pertanian berbagis penerapan teknologl, dilaksnnakan melalui
kegintan pengembangan, penyvebarluasan, dan pendampingan  teknolog
pertanian. Implementosi langkah strategis tersebut diterapkan  melalod
pendekatan peningkatan pengetabuan don ketrampilan petani, penvulub, dan
petugas dinas melalul mekanisme alib teknologl dengan metoda yang berbasis
pada proses  pembelijaren  explorative, analitis, dan  implementative
(explorative-based learning process), Efektivitas penerapan metoda techadig
implementasi teknologi introduksi menjadi landasan bagi pencapian tujuan
institusi. Terbukti, tingkat pencaplan tersebut sanghat memuaskan,
Memalai  beberapa kegiatan, seperti Prima Tani, SL-PTT, PUAP,
Pendampingan Teknologi, dan lai-lain, BFTF berkomitmen mengamankan
berbagai program pembangunon pertanion, seperti kemandirian pangan.
Strategi kemandirinn pangan dinilai sangat penting untuk membebaskan
Indonesin dari ketergantungan poda pihak luar dalom penvedinan komoditas
pamgan. Strategi penganekaragaman konsumsi pangan dinila penting untuk
mienirunkan tinglat ketergantungan pangan masyarakat terhadap satu jenis
knmoditas pangan sojn (beras), Adspun strotegi peninghntan akses pangan
dimuksudkan untuk meningkatkon kemampunn davrah ontuk memenohi
kebutuhan masyvarakat khosusnya untuk mengatesi lonjakan harga dan
kerawanan pangan, disntaranva melalul pembentukan cadangan  pangan
pemerntah daerah
Teknologi pertanian, kedepan, merupakan kot kuned bagi pembangunin
pedesaan (rural development) mengingat struktur demogeafi masvarakat di
Jawn Tengah berada di pedessan dan per kehidupan mercks berbasis
pertanian. Pada titik inilah BPTP Jateng akan menjadi pusat rujukan dalam
proses pembangunan itu sendic,
Mari kita bekerga dan berkaryva.
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menunjukkan bahwa pengeluarm rata-rata per Kapita
sebulan untuk makanon pada tahon 2008 adalah 50,17
% maik dibandingkan dengan tahun 2007 (48,24 %),
menunjukkan perubahan pilihan bahan pangan yang
mereks konsumsi. Kondisi inl mengilustrasikin balwa
edukasi makan nasi disadari atan tidak berlangsung
dengan mulus bahkan membudava di seluruh
kalangan.

Oneday norice

Pemerintah mengkampanyekan satu
komitmen “one day no dee”, Meski dijumpai pro dan
kontra terhadap kampanye inl, yang pasti pemerintal
punya komitmen untuk penganekaragaman pangan
(diversifiknsi pangan). Sosinlisasi terhadap bahan
agupan pangan selain berns dard ispek nilai gie, knsiot
kesehatan, dan kelebihan lnin sangst strofegis agar
masyvaraknt paham dan yakin bahwa masih banvak
bahan asupan karbohideat lain yang nilainya tidak
kalah dengan beras. Yang lebih penting pemerintah
“memperlakukan” biban asupan karbohidrat lain
tersebut seperti beras. Satu hari tanpa nasi, ini peluang
don kesempatan hagi pemerintah untuk menyediakan
kelebihan dan keunggulan bahan asupan karbolidrat
Tnin.

Barangkali sulit bagi sebaglan besar
masyarakat untuk thdak makan nasi selama sato hori
penuh. “Tidak sarapan nasi” atau " makan malam lanpa
nasi® barangkali lebih mampu mendorong
pengurangan kebutuban beras per kapita per tohumn.
Jika dihitung dengan asumsi parsi makan pagi, siang
dan makvm sama (meskl foktanya tidak demikian),
maka jikna tidak sarapan nasi atay makan malam tanpa
nasi, kebutnhan beras akan terkurangi sepertiganya
dan kebutuhannya menjadi sekitar go
kp/hapitaftabun. Ini jumlah yang sangat signifikan
dalom mengurangl kebutuhan beras nasional.
Tidaklah mudah umuk dicapai, karena yang harus
dihadapd adalah konsumen yang telah lama terbiasa
dan “telah membudaya”™ mokan past.  Mampukah
sescorang vang telah terbinsa makan nasi horus
berubah makan asupan  karbohideat lain? Tentu
strategl untuk mengganti asupan tersebut hoarus
bertahap mulsd dar tidak sarapon nasi atwn makan
malam tanpa nasi seminggu sekali, setinp dun hari
sekali hingga setiap hari. Yang pasti sernnngat “oneday
o Fee” telah menginsplrasi selumh komponen bangsa
untuk turut memelopori dan member contoh wntuk
mengurangi mengkonsumsi beras.

Edukasi pangan

Eduknsi merapakan basis untuk merubah
perilaku vang dapat ditempuh secara formal maupon
non formal. Merubah pola makan meruopakan
perubahan perilaky dan kebiasaan ke grah yang lehib
poxitif. Edukasi pangan dimaksudkan untuk merbah
dan membixsakan masyarnkat ontuk mengonsumsi
asupan karbohidrat lain selnin beras. Membinsakan diri
dengan makan bahan asupan selain nasi,
menganekaragamkan asupan pangan, mengokur porsi
asupan {edible porsion) adalah eduokasi vang perdu
dipahamkan kepada masyarakat vang telah terlanjur

“lupa” akan sumber asupan karbohidrt lain yang
sangat munghin banyak dijumpai diseldtarnya. Jiks ini
diperins untuk tidak hanva ssupan karbohidrat, tetapi
juga asupan somber protein, mineral, vitamin - dan
Tninmys, maka yang harus diwajudkan sesungrubmnya
adalah penganekarngaman pangan ({diversifikasi
pangnn).  Sangat tepat jikn ini didukung dengan
kebijakan subsidi yung tidak sajn berpihak pada beras
tetapi juga sumber pangan bnin.

Ketahanan dan kemandirian pangan vang
disasar pemerintab untuk diwujudkan akan makin
mudah jalannya jika mengintervensikan program-
program vang mengedukasi masvarmkat akan pangin
vang mencakup ketersedinnn, kecukupan, nilai dan
manfaatnye,  Pencapaian swasembada pangan
khususnva beras tidaklah cukup tanpa memahamkan
kepada masyarakat untuk menganckaragamkan
asupan pangan yang dikonsumsi masyarakat.
Bebwrapn vang perlo dicermati untuk merealisasi
edukasi pangan antarn loin adalah (1) sosialisasi
potensi dun nilai gizi sumber-sumber pangan lokal vang
potensinl dikembangkan, {2) menambah kunkulum
pendidikan dasar dengan muatan pangan dan gizi, (3)
mengangkat kembali program pangan dan gzl dalam
kegiotan PEE, (4) penyuluban pangan dan  gizi
musyarakit, dan (5] knmpanyve pangan alternatif.

Sumber knrbohidrat selain beras dengan nilai
gizt dan tampilan yang tidak kalah dengan beras perlu
secars intensif disosialisasikan kepoda masvarakat
secara terstruktur. Menambah kurikulom pendidikan
dasar dengan mustan pangan dan gizi, borangkali akan
memberikan dampak yang lebih huas dan mendasar.
Intervensi muntan program PEE dengan pangan dan
gizi yang telah ada perlo ditingkatkan. Asupan pangan
vang cukup baik jumlah maopun mutunye, aman dan
bergizl sebaiknya menjadi fokus penvuluhan pangan
dan gz, Melalul kampanye pangan alternatif kita
berharap ado peningkatan pengetahusn dan
pemahaman masyarakat bahwa masih banvak di negeni
ini alternatif bahan pangan vang bdak Kalah
manfaatnya dibanding beras,

Penganekaragaman pangan (diversifikasi
pangan) vang merupakan refleksi dord kampanye “one
day no rice” menjadi sangat strategis untok
dikedepankan dalam proses pembinsaan
mengkonsums] asupan pangan selain nasi. Orientasi
diversifikasi pangan tidak sagn harus didesain untuk
pricritas pemenohon permintaan pasar akan prodok
pangan, tetapl juga harus dirancang untuk
pengurangan konsumsi beras. Birangkali dapat
dicontol perilaky makan orang Jepang. Meski mampu
menghasilkan beras berdualitas dengan rasa yang enak,
nasi menjadi sdian akhir pada setiap makan- dan
mereka sudah terbiasa dengan mengkonsumsi asupan
Inin selain nasi.  Fakts ini dibuktikan dengan
kebutuhan per kapita per tabun yang hanya kurang dori
separuh Kebutuhan di Indonesia.  Komitmen kot
harus ada dan dilaksanokan oleh setiap warga untuk
mengonsumsi ssupan, karbohidrat lain selain  nasi
{beras), Santnya memberiknn edukasi yvang tepat bagi
mEsyarakal.
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Peran Teknologi Pertanian untuk Mendukung Gerakan

bali ndeso mbangun deso

Teguh Prasatyo

Inovasi pertanian merupakan
komponen pemicu dan pemacu
pembangunan pertanian. Suatu

inovasi tidak akan terlepas dari limu
Pengetahuan dan Teknologi
(IPTEK), oleh karena itu dalam
mengimplementasikan gerakan “bali
ndeso mbangun deso”, peran IPTEK
periu terus ditingkatkan.

IPTEK

Pendekatan pembangunan pertanian
berdasarkan potensi alam dan manusia serta
perencanaan terpadu berbasis wilavah merupakan
bagian dan upaya mewujudkan masyarakat pertanian
vang maji, mandin, sajahtera, don berkoadilan, D

Jawa Tengah keterpaduan tersebut

diimplementasikan dalam suatu Gerakan Bali nDeso
mikangun Desa,

Untuk mencapai sasaran pembangunan
pertanian, Gerakan Ball nDeso mBangun Deso
memerlukan {lmu pengetahuan dan teknologi
[IFTEK) sertn manajemen vang memadai. Para ahbi
menyatakan bahwa kemajuan IFTEK meropakan
kunci keberhosilan negara-negarn maju untuk
mencapal perfumbuhan pendapatan perkapita yang
berkelanfutan. Pembangunan pertanian yang dihela
Inovasi teknalogl — mencangkup penguasaan,

“Fu L& inwvasi 5



pemaniaatan, dan pengembangan IFTEK - bertujuan
agar komodites vang dihasilkan mampu memenuhi
preferensi konsumen dari segi kualitas, kuantitas, dan
harga.

Saal _‘1‘|JII||I|'F1]'.1:|.'. alamm semakin terbatns, inovasi
teknologl (INTEK) pertanian merupakan salah satu
mndalan sumber perfumbuhan produksi don daya
saing., INTEK merupakan produk lembaga penelitian
dan  pengembdngan, baik dalam bentuk  rekayvasa
teknologh maupun kelembagaan, diharnpkan mampua
memberi kontribusi nilai tambah pembangunan
pertunian di Jowa Tengah.

Contoh, pada delade 1970 dan 1980 an, produksi
padi meningkat kebih dard 5% per tabun akibat inovasi
pertanian Rievolusi Hijou vang dikembangkan lembaga
penelitian vaitu teknologi benih varietas umnggul,
teknologi pemupukan, pengendalinn hama dan
pemvakit, pengairan, sertn pengolnhan lahan yang
optimal. Tahun 1980 an, produktivitas jagung hanya
4 t/ha, nomun pads pertengahan 1990 produktivitas
komodiths tersebut meningkat = kali Hpat; sekitar
B t/ha. Peningkatan ini terjadi karena teknologi
perbenihan hibrida dan lembaga penclitian swasta
berkembang.

Demikinn juga sektor peternakan, inovasi
teknologi yang sangat pesat berkembang adalah
teknalogs pembibitan serta pakan ayam ras petelur dan
pedaging. Penerapan teknologi pada agribdsnis ayam
ris terjadi pada dekade 1970 dan mulai berkembang
pesat setelah 1980 an

Tam

Kepemilikan sumberdaya alam dimasa
mendatang tidak lagi merupakan faktor dominan vang
menjamin posisi daya saing pembangunan pertanian di
Jawn Tengah. Fokia bahwa negara - ncgara
berkembang vang mampu memperkuat sumberdaya
IPTEE dan mendayagunakannva ke dalam
pengembangan sistem pertanian dapat
mentranformasikan dirinva menembus pasar
internasional. Sebagai contoh adalah pembangunan
pertanian i Thailand sang teleh mengadopsi fofad
quality monagerent (TOM)  melalul koperasi, yaito
dengan menernplkan standardisasi teknalogh mulai dari
sistem perbeniban sampal pada treatmen  budidaya,
PENAnANAN piEca panen, dan manajemen pemasaran

Bertitik tolak dari uraian tadi serta tuntutan dan
dinamika lingkungan strategis maka Gerakan Bali
nDeso mBangun Deso harus didukung oleh inovisi
teknologi dan mansfemen. Pendekatan vang dipakal
sebagai acunn memerukan penekanan poada dinamika
kegiatan ckonomi (economic viable), =osial
kelembagoan, kewilwynhan, kelestarian lingkungan,
din IFTEK. Gerakan Bali nDeso mBangun Deso yang
berbasis pada usaha pertanian vang dibels oleh inovasi
teknologl harus mencakup penguasaan, pemanfnatan,
dan pengembangan IPTEK agar komoditas vang
dihasilkan mampa memenuhi kebutuhan konsumen
dari segi kunlitas, kuontitas, dan horga, &
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HASIL PADI MENINGKAT
dengan VARIETAS UNGGUL dan BENIH BERMUTU

Ekaningtyas Kushartanti dan Tota Suhendrata

Perggunaan Virdetas Unggul dan benil bernnutu dalam usahatand padi, sangat berperan
dialarm peninghatan hasil dan metu hasil panen pad

Pertanaman padi di Jowa Tengah masth didominasl oleh
varieias [RG4. Pacahal padi TR64 tersebot o lnpangan sudah
muled rentan terhadap berbagni Organisme Penggagu
Tanaman (OFT), disamping ita produktivitasnym joga malai
e

Palam wsahatani padi penggunsan varietas unggul
dan benih bermutn sanga berpernn dalam peninglaton
i I||.||k'l|-.-'|tuﬁ.|1r:nl1|hi1|.m| miniiu hasil panen, Benib bermutu
adalah benih yvang bersertifikal. Mengapa periu
menggunnkan benih bermiiu? Benlh hermutn akan
menghasilkan hibit yung sehat dengan akar yvang banyak
Benih vang haik akan menghasilkan perbecambahan dan
pertumbuhon vang semgam. Ketiks ditannm |!|II|1.;||I._ Taibakt
dari benib yang baik dapat tumbahb lebih cepat clan tegar,
sertn memberikan haail yang tinggi

Kontribusi varietas wiggul

Haxil implomentasi menunjukikan bahwn varietas
mempunyal  potens |.'l:|h||'| besar dalam peningkaian
prosfuktivitas den prodoksl padi di Jaws Tengah. Meskipun
telah bamynk varietas unggul bam prospelaifl yvang telah
chilepas (Tabwel 43, tetapd hanya beborapa varietas unggul yang
telah berkembang di petani. Berdasarkan hasil wawaneatsa
dan diskusd dengan petand, terdapat beberapa kendalp dalam
pengrmbangan varielas aoggol ban vaite (1) kersngnya
soslalisasi variedak-varietas hiou lersebot schingga petani
tidak mengetahul sdamyn vadetss bar, (2) keterbatasan
ketersediann benih pudi varetas unggil bara, balk dalam
muty, jumiah, maapun varbeins/jenis, dan (3) adanya
kesenjangan antara jenis maupun muty benlh yang beredar
dipasaran dengan preferensi petand,.  Dengan  demikian
chiperlukan upaya untok mengatasi permasahan fersebat

terhalap peningkatan produkss feiah  Tabel 1. Keragann VUEB dan VUH mutakhi i Bangamegan poda April 2008

terbukti nyatan melalo keberhasilan

pencapainn swasembada beras pada

taluan 1084, Potensi varietas dalam

meningkatkan produk pertanian | 1R-64

dapat dilihat dari muiu prodok | Cihamng

varictns unggul seperti daya hasil

tinggl, oetuhanan I-':I=.1-1.-p hama dan Py Ao Dixy

Ll:m'.l.ki.l lertentu, wmur genjal, Conde
ndungan khusus tertentn (palen, Mnhunggu

kadar protein tinggi dil) don semai | e

dengan pola tanam erent, Vadetos

pofi  merupakan telmologh vang IRB5600-21-2-2

paling mudah dindopsi petani karena

VUBNUH

Produkiivitas (t'ha) Peninglkatan (%)

524 -

5,73 B

6,85 i
T.00 -
7.70 B 48
7.40 40
T.60 45

teknalogi ini murah dan pug s proguktivites (hasil ubinan) beragai padi varetas unggul MT (| 2007

pengunsannyn sangal prokiis, Bolai
Besar Penelition Tonaman Padi (BB
Paaki b Sukprmaiedl, sejak tabun 206480

telah melepas berbagai varetas paki S

(Agril-Juli 2007} di Desa Kiwonan Habupaten Sragen

Mekongga Cibogs = Angke Sarinah | IRE4

yang mempuanyal korakber sepertl | Produksditas Uha), KA 14% B 280 8570 G788 E0ED | 08952

IR64 dan beherapa dinntaranya

mempunyal keunggulan | Peningatan (%)
dibandingkan 1RG4 = |‘|'u-rri
Mekongga, Conde, Sunggal, Cigeulis,
Fepe Hasil implementasi i
Banjornegara (Tabel 1) menumnjukkan
baliwa varielas woggul dapat

manbngkntkan produkiivitas antara 9 Varistas
A8% dibandinglan produkiivitas
IR-64. Hasil implomentosi padi L IApp—— .56

varictas unggul dengan pendekatan (b, KA %
Pengelalaan Tanaman Terpadu (FIT)
di Desia Kiiwonan Kabupaten Sragen
dapal meningkatkan produkibvites
lebih tinggl sekitar 16 - 2a%
dibandingkan dengan TR-64, namun ootk varietss Anghe
hasilnym lebih rendah dari TR [Tabel 21, Adapun kersgaan
=il padi varietas ||.n|:y:u| vang diimplementasikan dengan
pendekatan PTT di Desa Palur Kabupaten Sukoharjo dapa
dilihal padn Tabel 2. Berbagnl varietas nnggul padi tersebul
poriu dikenal obeh petani

Pantursghsman | %} 12,05

18,23 X340 2,38 18,38

Tabel 3. Produktrvias (hesi fel) berbagal padi vanotis unggul MT 1| 2007
(April-Jull 2007) o Desa Paur Kabupatsn Sukohang

Mabongga Ciboge Cigeulis Sungga Cleantan  Pape ]
] L]

AET ant B.ES LY.L LE ] L1 ]
(LN 847 1 e 185

Fada periode tohun 2000-2007 Hadan  Lilbang
Pertuninn lelnh melopas padi varietns unggul (inbrida, padi
tipe bary hibrida dan padi gogo) seperti dapat dibaci pada
Tabsel 4,

Dasamping itw, Badan Lithang, Pertanion pada tabun
2008 telah melepas lugl & (eoam) padi varietss waggul umiuk
lahan savwaly irigasi (Tabel 5). Bersambung halmman 27
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Prrtm:.uu tersebut logis unink
dikedepankan jika kita cermati
bahwn implementasinya sangal
timpang haavn karenn yang satu jaul lebih
jopular dibandingkan dengan yang lain.
Penterjemmnhan  babwa perubahon thlim
muneul karena emisi ges mimah knea (GRE)
vang dalam Protokol Kyolo meliputi
knrbopdioksics (COx), metan (CH4), nitrit
oksida (Nz0), hidrofluorckarban (HFC),
perfluorakarbon (PFC), dan sulfa
heksaflvorids (SF6), lantas mitigasi
(heglatan mengurang] emisl GRE) menjadl
target yang dikedepankan uniuk
mengurangi atou mengeliminas ferjadingm
omizi GRK yang herfebilun dan kootingw
Belum lagl upaym mengurnngi emisi GRE
tersebut diangkat melabul program yang
penanganannya  berbasis mega proyek
“Carbon Trade™ dan program  poguiler
"Clean  Development Mechanism/CDM”
Skema pembiavaan yvung diokur dengan
Jumlah emisi setarn wolume knrbon yang
dapat dikurangi yang harus dibayar alel
negarn-negara Annex 1 (vang
mengakibatkan emisi dar fdust yang
mereka bangun) kepada negara
herkembang {yang terdampak GRE hasil
emixi} teotu menjadi doyn terik sendiv
balwn mitigesi menjodi sangut popular,
Adakah ini terjaci pada mekanisme
mlopiasd (kegiatan menyvesunikan) sekior
kehidupan dengan perubaban iklim?
Tentu tidak, terlaksann saj sudah menjadi
sutn hal yang patud disyukurd.  Komltmen
negara-negara para pihak uniok
mengurnngi emisi jugs menjadi wamna
tersenadiri bagl pogulemys mitigasi.  Dard
berbagnl even Conference of Party (O0F)
hingga i ('nprnhap;:-n. pembicaraan
lrﬁul.lu]irmni GRE dan upaya mitigasinya
selaly mengemika belum lagl dukungan
pers vang juga selaly menganghat topdk

emisi dhan mitignsi dalam beritanya uii'ln'rtmplirnudju

Kelimpangan “popularitas™ mitigasi-adapiasi
terhalnp dampak perchahan iklim barangkall hamis segera
dikoreks| knrenia keduanya harus dipamilang sehagal yang
sima-sama penting tenganiung dar kepentingan para pihak
yang tendnmpak perabahon klime Kita amsl contoh, bagi
negarn-negnra yang basis ekonominya scktor perinnian,
mlnptos justru menjodi skl yang sangut dominan dan harus
dikedepankan dibapiling mitigasi, karema pertanian
bakanlah yang terbesar peayehab emisi GRE. Kepentingan
uniuk menyesuaikan (adaptanil negarn-pegam ini ferhadap
dampak gerubalian ikdim agar proses produlod pertamian hisa
berlangsung secars berkesinpmbnmgon tanpa sda penga ruby
vang skgnifikan terhadap produkst dan prodokinviias
pertenian sdidah yang vlama.  Namun hal ini tkdak hams
dinrtikan babhwa mitlges jugn tdak penting, karenn hanis
ditngit babwn meshd thdak sethigel sektor energl, sektor
pertankan jugn salah sati penyebab emisd. Memdtic data Mok
(20049), dalam bondisi ianpa perishahan penggunann lahan
dan hutan emisl GRE darl sektor energd (50,3%), sckbor
industri (7,7%), seltor pertanian (12L6%), sekior Hmbah
[28,2%) dan dengan terading perehaban penggunnan lnhan
dan hustan emisl GRE 47%, sekior energl menjadi 20%, scktor
indusiri 3%, sektor pertunizy 6%, sektor limbah 10% idan
kehaloiran gambit 13%. Jadi mans vaig hars didulokan,
mabaptasi atin mitigasi?

Program nyata

Ketimpangan populantus sntam eitigasi-adaptasi
schamsnya segera difpwabh dengan sosiafinasi vang
prroporsional kepada masvarakat dan vang letib penting lagl
adalah program ey keghatan nyala dard mitlgas) i..al
maluptasi terhadap dampok perubahan iklim Moy af
awam vang diharapkan menjadi aktor otama dalam
imyplementasi upayn mitigash dan sdnptasi harus benar-benar
memahami, tidak bi=a sekeslar mensgertl atan bahkan hamyi
mendengae,  Menghadapl banjir, haris dengan keglatan
nyata pempendalian banjir melalel wpayn minimalissi
terjadinya aliran permiuknan {un off) dar kavwssan holu
daerah aliran sungai (DAS) dengan keglatan nyuta menanan
pohan |‘|h|‘|.‘|. lahan yvang sadeh gundul, memperbaiki salurn
drainasi di hiliv untuk meningkatioon kapasites drainasi
mumbuat sumar resapan, normealisasd swngai, dan kegiatan
nyuta lainmym,  Untuk |m~||u.‘|u.u|||||'t keberingan, kegintun
nvata memanen oir (waber baroesting ), konservas) akr fwater
ponseriation) dan pemanisatan air secara lelih efisien
medulul pembustan embuang, dam parit, check dain, waduk d1)
hares diwatjodkan, Upaya terscbut teloh dilenn] Jalsyok,
narmian behim sepenubnye dipahami manfastnys selingga
aulit ditemul keglatan nyatn yvang berdampak puda
pengendalian hanjir dan penanggulamgan kekeringan

4 mrkbor pertanian Khusuenya tanaman pangan yang
sangat rentan terhadap Kegagalan pomen akibal dampak iklim
chkatrim lerselid horus disikapi dengan  kegiatan nyuta
terutama adaptasi.  Kegiatan nvata yang schanooyva dapai
divwumdkan melalui prgelodoen  tanoman ndlalal halrea
petand dapat (1) memilih dan menggunaknn vanetas tannman
VAR tnban keberingan, tahan genangan, berumur gesjals
(pendek, 90-100 hanl, dan tahan lerhadap organisme
penggangEn tanaman (OFT), (20 mengatur pols dan kalender
tanam vang bepod akibal pergeseran misim dan varabilias
hujan yang cukup Unggl, (3 melakukan budidayn tanaman
hemal air, dan (4) melakukan upays pascapanen yang bepat
Adlapiasi melalul pengelolaan sumbendaym alr segenti yang
telab disinggung di atas jugs perlu diimplememasikan
sehagal baginn komplementer don pengelolasn tasaman
Merubaly perilaky hemat air dalam pemaniastannya tidak
boleh hunyn sehagai jargon yang dimunculkan saot

kekerimgan mebanda, tetapl sodah hores menjadi bagian
Itegral dard aktivilas petand dalam budisdayva tanaman
Demikinn haliyn wntuk sektor-seltor lain pengguna air
sepert] industrd, domestik, munisipal, wheata I jugs hines
pedull dengan kebermbaan, pertakuan, dan nilal eloomoemi pir
yang terahaikan

Sinargl mitigasi-adaptasi

Antisipast dompak pervbahan [kim neelalul mitigasi-
acdaptasi selarusya tidak dikedepankan sehagal distorsi
prosedur dan pemdelatan untuk mengurangi dampak burnak
perubaban [kfim,  Kedoama memiliki posisi yang sana
lnhkan sehamanya disinergiknn.  Seomng peternak sapi
musalinya, dia lanes membaiat kondisi nyaman bagl sapinya
untuk beradapiasi pada Enghungannya agar tetap memiltka
prodduktivitas tinggl wntuk  menghasilkan daging (=sapi
rmuuu;l ata s (sapd perah).  Namun pada aaal vang
wrsamann dia Juga harus menyvadarl, menjaga dan
menghindari tegadinya embsi yang berlebilan dan kotoran
sapi yang mereka usahakan, Wordd Fesounce [nstituie
[2006) menesint kontribusl subsektor peternakan terhadagp
emiisl gas non OO0 dan melaporkan lahwa dard sub-sekior
peternakan kontritwsl terhadap embsi gas metan (CH4) 317%,
peringknt kedua sotelah pupak kimia (38%). Kotoran termak
harus dikomversi menjadi pupuk knndang (papuk omganik)
i meijndi gea bio (bin-gas) untuk dapat mengamngi laju
emis GHE 51'!1|r||:_|,;_,:||!.1'|;|11'|«1\.|-|'nthudﬁl.'ul..\h-q'n;u'k_nrhplmi
dan mitigasi secarn sinergi hamis diterapkan,

Barangkali dapat memjadi coptoh koonkrit jika
pemanfnatan gir secara efisien memberikan dampak positif
tethadap berlanganingnya slnergl mitigast-adaptasi. Seorang
petani vang mengaid sawahnva tanpa harus menggenang
lahannya sevara berlebiban naman dapat dilakokan secara
berselang (isformitient) akan menghasilkan dua keuntungan
valtu (1) menghemal alr iigasl (adoptasi), dan (2)
mengurangl emisi gas metan akibal digenangl (mitigasi)
Potnmi di hawasan pesisir yong sant ini dan ke depan termneam
genangan air lat akibat naiknya mulka air oot dapan
difnsilitasi dengan menemapkan inovasi teknologi vang sesual
sehnligus sebagsi upaya konkrit sineng mitigasi-adaptasi
Sistem polder seperti yang diterapkan negeri Belanda aniuk
melindungi wilmynhmva yang jauh i bawal muoka laod
{Amsierdamn, Rottendam dan beberapa wilayah lain), ..|:|_|u1
diternpkon untuk meagantisipas) meluspiys alr laut hingsa
menggennngl pesisir vang saat ol & Indonesis telah hamak
dilkeloda untuk pertanian dan tambak. Pada sisd bain penganih
kual salinflas (kegaraman) techadop komoditas vang
dinsahakan {tonaman, kan, eding Q1) dopat diantisipasi
dengan meneraphan varietas yaig tahan techodap salinkas
(nilapinsh), Jika podder sistem ini dikombinasikan dengan
pompaniassi untuk mesdrainast lihan-lahan di wilayoh
posisir maka dampak genangan yang terbukti mengemisi
GRE dapat dikurang (mitigesi), Jadi mans sessmggubma
vang haorus didulukan? Mitigasi alae sdapiaai?, Muka saninve
jugn mempopulerikan adaptosi techadap perubshan iklim
dengan sosialisasidon kegintan nvatn di magyorakot. §
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PENDAMPINGAN PROGAM SNASEMBADA DAGING SAPI (PSDS)-2014
MELALUI INOVASI TEKNOLQO3I DAN KELEMBAGAAN
UNTUK PENINGKATAN PROLUKSI DAGING SAPI DI JAWA TENGAH

Subiharia

onsumsi pangan asal ternak masih rendah sehingga
manfadi tantangan bagl penentn kebijakan hidang
peternakan ontuk meningkatkan pangan asal ternak
tersebut, khususnya peningkatan produksi dan
proukitivitas daging asal enpl potong,.

Permintman  kebutuhan  daging nasional mencapal 6.5
kg kapita/tahun, dan permintaon akon meningkat sejalan dengan
peningkatan jumlab penduduk dan pendapatan. DA Jawa Teagah
konsumsi daging pada 2007 baru mencapal 4,06 kg kapita/talun
duri standar kebutuhan 10,73 kg/kapita tabun, Sumbangan daging
di Jown Tengali scbesar 26.533% berasal dari sapl potong dnri
populnsi sehesar 1,4 juta ekor. Peran sapd potong di Jawa Tengah
sangat strategis dilibat dari kootribusinya yang mampu
menyveimbung kebutuhun daging sasbonal sebesar 37%. Dilibat dori
populasinyg sapi potong menempati nrotan kedua nasional setelnh
Jawa Timur. Pemenuhan kebutuhan daging sapi nasional pado
tahun 2004 sebanvak 399,535 ton, dimana 66,2 % kebutohan
dipenuhi dorl pemotongan sapli lokal dan stsanya dipenohi dari
impeor berupn daging, jerohan moanpun sapi bakalan. Peningkatan
impor daging
manpamn s
bakalan abkan
menguras
devisa negara
kabiu ticlak ada
program vang
nyatas untuk
mengatasi
masalah
tersebut,
Sampad saat ini
pengeluaran
dievisa negara
untuk  impor
daging
maupun sapi
bakalnn telah mencapal 50 trillun per tahun. Oleb karena it
diperdukan  program terobdsan untuk peningkatan populasi sapi
'ru:ﬂﬂm.;.

Berdasarkan alasan tersebut Pemerintah melalui
Kementerinn  Pertanian telah menetapkan  kebijakan Program
Percepatan Swosembada Daging Sapi (P2SDS)  tahun 2010 vang
tertuang dalam Surat Keputusan Menterl Pertanian No
59/ Permentan/HK.060/8/2007, namun dalam pelaksannannya
baru efektif berjalan 2007 sehingga program tersebut belum dapat
dieapai pada tahun 2010 dan program tersebut diteruskan menjaudi
Program Swasmbada Daging Sapi (PSDS) vang diburaploan dapat
divapai pada tahun 2014 (PSDS-2014). Swasembada daging yang
divutksad adalnh pemenuban go-95%  kebutuhan daging sapi
dalam peger dari pemotongan sapi-sapi lokal yang diperkirnkan
kebutuban daging peda  tahun 2014 sebesar 414,317 ton. Dalam
pelaksanann PSDS-2014 tersebut  diperlukan  dukungan dari

Wan‘ta:.....a

berbagal instansi terkait termasuk Badan Penelition
dan Pengembangan Pertanian (Badan Lithang
Pertanian) sebagai sumber teknologl dan Badan
Sumberdaya Pertanian yang bertugas untuk membinag
sumberdaya manusia dan kelembagnan,

Basis pendampdngan terhadap PSDS-2004 olch
Badun Lithang Pertanian dibagl menjodi dua kelompok
berdasarkan muatan permasalaban dan basis
pendampingan, yaito yang dikerjokan oleh Pusat
Penelitian dan Pengembangan Peternakan
[Puslitbongnak) dan Balai Besar Penelitian dan
Pengkajian Tekoologi Pertanian (BEPZTP). Tugas dari
Puslithangnuk dalam pendampingan PSDS-2014
aptara lain menyedizkan teknologi budidaya supi
potong dun pendampingan Program EUPS [(Kredit
Usaha Pembibitan Sapi). Basis pendampingan oleh
BEPZTP yang dalim pelaksinasnnva diserahkan pada
BI'TT adaloh mendampingi kelompok tani-ternak dan
Gapoktan, termasuk didalamnya pelolsana program:
PAF (Program Aksi Perhibitan}, Sarjana Membangun
Desa [SMIDY), VBC (Village Breeding Centre), PUMEK
(Program Usaha Meningkatkan Kesejahteraan),
Kelompok KKP-E { Kredit Ketshanan Pangan dan
Energi) serta Eelompok Pembibitan dan Penggemukan
Sapi Potong yang ads di doerah, Sasaran
pendampingan edalah kelompok peternak sapi potang
dnn potugns di 60 % dar fokasi pelaksang PADS-2o1g di
Jawa Tengah. Dalim pelaksanaan pendampingan
dilakulan di 12 kabupaten peloksans PSDS-2014 vaitu
kabupaten Semarnng, Magelang, Patl,  Grobogan,
Kebumen dan Klaten, sebagai lokasi percoptohan
(Laboratorium Lapang/LL). Pada 6 kabupten vang lnin
bentuk  pendampingannya melalul penvebaran
medin din narasumber melipoti kabupten
Wonosobo, Kendal, Sragen, Blora,
Purbalinggs dan Bembang. Tujwan dard
pendampingan  PSDS-2014  adalah
untuk meningkatkon pngetabonn
peternnk dan petugas lapang
serln  mombual Fu'n'r||'|1||'||i|.|1.
dengan target akhir pada
Perbibitan: Service per
Conception (8/C) < 1,55
jarak Dberanak <14 bolan,
Angka kelahiran >70%,
Angkan kematian <5%,
aedang targel
Penggemukan: Pertambahan
Bobot Badan Huoran Sapi
Peranakan Ongale (PO > 0,7
kg/harifekor, sapl silangan
o4 lg'harifekor, Bobot Polong

sapd PO > 450 kg dan sapi silangan = 500kg, persentise
kearkas mumeapai > 49%, serto kermnatian 0%,

Bentuk pendampingan PSDS-2014 oleh BPTP
Jawa Tengah meliputi: 1] Workshop PSDS-2014 di
tingkat Provinsi dengan tujuan untuk menyamakan
persepsi dan saling tokar informasl tentang rencana
kegintan pondampingan PEDS-2014, 2) Focus Group
Dicussion (FGD) tingkat Kabupaten untuk sosialisasi
program pendampingan PSDS-2014, 3) Percontohan
budidaya sapi potong, 4) Penyebaran media cetak dan
elektrondk tentang budidaya supi potong dan 5) Sebagai
narasumber pada pelatihan mavpun kegiatan
kelompok . Model pendampingan PSDS-2014 adalah
Sekolah  Lapang-Agriblsnis Sapl Potong (S1-ASP).
Penctapan 1 Unit Contoh pelaksanas SL-ASP
penggemukan dan 1 anit contoh pelaksana  S1-PASP
pembibitan masing-mnsing  beranggotakan sehanyak
200 KK peternok. Padi setinp SL-ASP terdapnt 1
Laboratorium Lapang (LL) vang tercdird 20 KK peternak
(Hhat mode] pengembangan LL-ASP). Percontohan
kegiatan pendampingan dilakukan di 20 KK peternak
LL, namun dalam pelakssnsanoya melibatkan
peternak di zoo KK LL-ASE

Model LLASP

LLASP
20 KK

SL-ASP (200 KK)

Model Pengembangan ASP

LLASP = Laboratorium Lapang Agribisnis Sapi Potong
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GAPOKTAN PUAP BERTEKAD :

LKM-A

TUMBUH DEMI MASA DEPAN PETAN(

i ﬁ%ﬁ&%

petani Dy
sulit ‘é’; 42%
mengakses lembaga %
permodalan knrena usaha g
taninya vang dinnggop tidak

feasable dan bankabie sehingsa tidak

memenuhi ketentuin yang dipersyarathan

untuk mendapatkan pembiayann dari lembaga
kenangan formal, Kenyataan ini mernpakan
permasalahan mendasar penanggulingan kemiskinan
yang harus segera diatasi.

Prinsip dan Fendekatan Membangun LEM-A

PUAP, dimulni sefak 2008, meripakan
program Kementerian Pertanian yang ditaksanakan
terintegrasi dengan PNPM Mandiri, Bentuk program
beerupa fasilitasi bantuan meodal usaho agrisisnis bag)
petani yvang disalurkan melalui Gabungan Kelompok
Tani (Gapoktan). Tujuan PUAP di samping untuk
mengurangi kemiskinan dan pengangguran melalii
penumbuhan dan pengembangan kegiatun agribisnis
di perdesann, juga untuk mendorong pertumbihan
kitlembagaan petani dan ekonomi perdesaan yang
kuat serta meningkatkan fungsi kelembagaan
ekonomi petani menjadi mitra lembags keusngan
dalam rangha akses ke permodalan. Lebih jaul, PUAR
diharapkan mampu menumbabikan LEKM-A vang
dimiliki dan dikelols aleh petani di perdesaan,

LEM-A adalah lembogn usaba yang mengeloln
jasit kenangan untuk membiayai nsaha agribisnis
skaln kecil di perdesaan dalam bentuk formal dan non
formal. Kelembagaan inl dibungun berdasarkan
semangat bersama petani untuk mengembangkan
usaha tani di perdesaan vang dikoordinir aleh
Gapokian; karena itu LEM-A merupakan bagian
usaha milik Gapoktan. Usaha lembsign ini mencakug
peloyanan jasa pinjaman pembiayann usahn agribisnis
dan penghimpunan dana baik dari masyarakat
maupun pihak ketiga dengan peraturn operagional
yang ditetapkan berdasarkan kesepakatan dalam
musyawarah anggotn Gapokton, Pengelolan LEM-A

Herwinarni EM.

dapat menggunakan pola komvensional atan svariah.
dangka wakiu pinjaman bisa mingguan, bulanan, atau
musiman. Sedang tata corn pengembalian dapat
berupa tanggung renteng per kelompok atau
perorangan dan besaran jasa ditetapkan sesuai
dengan situasi dan kondizi sosial budaya
masvarakat setempal

% Tujuh prinsip sewin membangun

LEM-A vaitu (1) memenuhi prinsip

%, kiebutuhan; perlo ditambuhkembangkan

di lokasi potensial agribisnis vang
petaninya memerlukan dukungan
permodalan dan belum terdapat lembaga
sejenis, (2) harus fleksibel; LKM-A vang
ditumbuhkembangkan harus disesuaikan
dengan kondisi osial dun bodayvs masaraka
setempat, (3) harus bersifat partisipatif;
penumbuhan LKM-A harus melibatkan para petant
desa setempat schingga selnin dapat mengakomodasi
aspirasi petani juga mampu pula membangin rmsa
kepedulian, kepemilikan, dan kerfasama, (4)
akmmodatif; harus mengedepankan pemenuhan
kebutuban anggota dengan pe rSVAralan- persyvarntan
vang mudah, (5] penguatan; harus mampu
mendorong terjadingg penguatan kapasitas
kelembagaan Gapoktan, jangan sebaliknys vaitu
menciptalan ketergantungan, (6] kemitraan;
melibatkan berbagai stakeholders antara nin tokoh-
tokoh masvarakat, sumber pembinyaan, instansi
pemerintah, (7) keberlonjutan; penumbuhan dan
pengembangan LEM-A diharmplkan berlanju dan
terus berjalan meskipun intervensi pemerintah
berkurang atau bahkan sudah berhenti.

Pengembangan LKM-A di Jawa Tengah

Program PUAF di Jawa Tengah pada 2008 dan
2009 dilnksanakan di 2.282 desa yang terdin atas
L0092 Gapoktan penerima dana PUAP taliun 2008
dan 1.190 penerima tahun 2004, Dengan stimulasi Rp
100 juta per desa dana PUAP vang disalurkan melalui
Gapektan pada 2008 telah menumbuhkembangkan
431 unit usaha kevangan mikro dan LEM-A vang
tersehar di hampir semun kabupatenkots penerima
PUAF di Jawa Tengah. Dana tersebut dimanfaatkan
untik modal usaha agribisnis petani anggota
kelompaok tani/Gapoktan dan dikelola dengan baik
sehingga berkembang. Jumlah bantuon PUAP di
Jateng tahun 2008 sebanyvak 100,2 milyar rupiah din
pada akhir Desember 2009 teluh berkembang
menjudi 12258 milvar rupinh.

MHantara kabupaten di Jawa Tengah,
Purbalingga sudah mengembangkan LEM-A di semua

12 Wartu [r

Gapaoktan penerima PUAP pada 2008 dan
2004, Dengan pertimbangan adanya program
serupn vang sebelimnya tidak berhastl,
Tim Tekniz PUAP Kabupaten
Purbalingga
berinisiatil
menggandeng Bank
Perkreditan Rakvat
Syarinh (BPRS) “Buana
Mitrn Perwirn™ untok
bekerfasama
melaksanakan
pendampingan pads
Gapoktan dalam
pengelolann dana PUAP,
Dralam kerjasama tersebal
ditetaplkan hok dan
kewajihan Tim Teknis,
Gapoktan, dan BPFRS “Buana
Mitra Perwirn”™. Kewnjiban
Gapoktan antara lain
membentuk Lembaga Keunngan
Mibkro, menetapkan pengelola
LEM minimal 2 (dua) orang, dan
menyinpkan tempat,/roang untak
operasionn] LEM. Kewajiban BPFRS
addalah milakukan pelatihan bagi
prngelala LEM, pendampingan, dan
pembinaan pengelolaan LEM

Sant ini terdapar 83 LEM-A
vang sudah operasional Ji 83 desa
penerima FUAP dan dikelola secars
profesional seperti layakmya lembaga
kenangan formal, Apabila pengeloln
setiap LKM-A mata-rata 2 orang, maka
jumlah tenaga kerja vang sudah ditumpung
sejumlah 166 orang. Para pengelola LEM-A
setigp bulon mendapat honor vang
hesarannya bervariazi bergantung pada
sistem pembayaran vang ditetapkan masing-
masing Gapokinn, Besaran honorarium
bulanan ditentuln melalol pembagian
persentnse keuntungan pendapatan stav
bersifat telap (Mlat), Dengan Imbalan tersebuat
parn pengelolas LEM-A Gapokian PUAP
dikarapkan menjadi lehih betah dan lebih
semangat memajukan dan mesgembangkan LEM-
A dan dona PUAP yang dikelola,

Selnin Purbalingga, bamyak LEM-A vang
tumbith dan berkembang baik di 27 kabupaten i
Jows Tengnlu Para petani mulai merasakan moun it
keberadaan LKM-A, seperti vang dinyvatakan petani
dan Desa Serang. Knbupaten Purbalinges dan Desa
Sowan Kidul, Kabupaten Jepara, Mareka dapat
mielunasi pinjaman rentenir dan lepas dar jerntannya
sehingen usaha agribisnis mercka lebib berkembang.
Pernyatann seperti ini dilurapkan membangkitkan
oplimisme pengembangan LEM-A di perdesaan dan
Juggn dapat menjowab pernyatann keragu-raguan
“mungkinkah LKM-A biza divujudkan, bukan sekedar
wicann yang tak berujung”, dan vang lebibh penting
dapat mewujudkan motto *LEM-A tumbuh demi
mpsa depan petani”™, &
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Avexa JAMUR van Pencoranan
KERIPIK JAMUR

Jorrur Bdalah embuban YN IVRETD L beTrfaan sebag P MLINGN, AT CHTRAEN 0D
heteTapa g @ yang herkhassat ohal. dan tahhan ada yang beracun. Sebaga batan masamon
I g ey andungan protoe {7T%) kebd ngon danpat

daging tap (7% %) drmur mwmang yang deiah marysch konied jamun

yang edibel, sebaryak 50 jenis jamur sudah dikomerslalkan,
92 jenks yang telah didomestikasikun, dan 55 jenis jamurya
dieksport, DI Indonesia beberapa Jamir suida
dikomerstalkan, disntaranya jamur merang, jamur tiram,
jumvur knping shitake, ling zhi, dan jamuar kancing.

Walaupion rasarys hamgplr menyamal kelezatan daging,
kandu mlk[jumurl!:li rendah; uhih]trbl!udm
untuk dikonsumsl.  Jamar mengobah sel
palisakarida yang bebas kelesterol, sehingga orang yang

Pati sejak tahun 2007,
Budidlayn jamur mesang
mlk'!l:‘ Iultbnu

g sanmpal
sant ini, karena
didulkaeng oleh buhan
baki yang midah
diclapatkan di bokas3

Pr_ngrup’g;lm ian
keterampilan petani
undidaya jamur, serta

PCTIFLALAN CILTH
pembuatan bibit jamur
merang telah dapar tkan
sevara mandiri. Bahkan
dalam hal pennnganan

© pascapane dan pergnlat
© hasil junur merang menjadi
| ek el dikunsa il
L nERa
‘, 4 tllﬁ'hll'l-lﬂ'ﬂ'ﬂﬁ”d.l[lm pcn,u'l-llhm

Jumur merang.
Jamur meropakan tanamadn n: hduh
memiliki kborofil seli hisa melak
{:gﬁnﬂ- untuk Ihh;n makanin T:m Jumur
up cars mengambil zat - 2ol mokanan, seperti
selubosa, ﬂnu, lignin, protein dan senyawa pati dard
ul?,nnb:mr i, Dergan hantuan engim yang di I‘LIJI:IIE
!l"il- bentulinyn seperti benang
mn kadang bereabang), hahan makanan
lrndmt dlrurnllian | senyawa yang t discrap
wntuk perumbuban, € karena ito, jamr b:n]nujr.m
achagni tnnoman heterotrophik, vaitu tanaman yang
kehddupannya tergantung pada organizme lin.
Tu:umn mr hinsamys dapat temboh sendict poda
e remin e i o oy ey
n | i by, jerami ata tumpukan anamn
vang liin. .hmurtd nyak dicnrl uniuk bahan makanan yang
feent, Mamun tidak mmumurhu dimakan, judi ada 2
Jends jamur | adalaly papsur yang bhisas
dimakan (edibel] dan tidak bisa dimakan (beracun), Jamur
yang beraeun binsanya mengandung unsur - unsur bermoun,
1t:pc:l'll.' logam berat (Hg, Fb, Cu, Ag. #n dan Li)dan bakieri
i

pitd dengan tahun 2002 di Cina telah didopathan
chrn'qlwuﬁmjmmndjhl{dnp-tdiuuhn} Dari jenin

v el b i e
stroke. tu, b protein Jamur juga i
ditsapdingkan dengas haban makanan lain yang juga bernsal
clueri tanaiman,

Clad yang I:'r‘ululun dalam jamur antara lain
knrbohidrat, berhagal mineral seperti kalshom, kaliain, fosfor
dan besi, sertn vitamin B, B.12 dan C. Kemlungan protein
pmﬂmniﬂh}ummhbﬂmnml:ﬂhuﬂu nilengan
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JAMUR DAN KESEHATAN

damur selain fungs) utnmana sebagai bahan makanan,
aidn beberapa fenis jamur kopsumai vang memiliki khasiag
ohpl. DBebernpa contoh jends jamur desgon khosisl obat
sehagal berikut.

L. Jamur Shiitake

dnmar ind mengandung lentinan atan polisakarida yang
Tt dalam adr, yang tepiosmn dalam bentuk beta-1, 3 glukan
S b i e
semynwa in oAy | para o atan wapat
mesighambat pertumbuban twmordan kanker 72 - 92 %,
2. damur Tiram

dnmar tirem mempanyal kandungan kolesterol rendah
sehingga dagat penyakit darah tinggi (hiperiensi)
dap aman bagi me vang rentan terhadap serw
Jvtung, serta baik jugs untuk dikonsunsl obeb o hamnil
menyusul

A damur Merang

Jamur merang mengandung senyawa entadenin 'I-'-II'II
berkhasiat sebagal antirmeun, ﬁlﬂ mengandumng
antibodi yang berkhasial mencegah kurang darah !lnrmul.
kanker, dan menurunkan iokanmn darah tinggi

4. Jammr Kuping

Jamur kuping mengandung lendir mdrpwmyn obeh
orang, Thonghoa ‘bq n:ia daya tahan iubudhy,

14 Wart.iluu-a

melnncarkan alirun darah, menurunkan kadar kolesterol dan
menctralkan senviwa - senyawn toksik wlay rooun van
terkmmdung dafany bahan ran lalm, ketika i
bersama - saina.  Hal inf h ditukiikan oleh Profesor
Harmmamith, seomng pakar biologi dan Amwriks Serikat
ﬁn;d]llm clitianmnya membukiitkan babwa sangat jarmng
lt«qnd h.um darah di dulam tubub Tlanghoa
n mengonsmsd jamur koping.  Selain i, clstrak
u ng § wiat alrkulast darah lebih Delas
k di pembualuh jantung, schingzs membuat orang
energik. Berbsedn dengan orang Tionghos, orang h
luhHlp-rrm:m pailn pm-ur kupm,p_ yang dapal menyemba

n}i L} mﬁﬂium
|!n'|.u:rl1tﬂlul HEFIHI'I. b

JAMUR BERACUN

Bebernpa jemis jamur diketahiod sebagal Jamur berneun
fiocdsfols ), L[’"uhutmlﬁhhnjﬂihjmur heraoum
din yang dapat dimakan, nda alat wji untek memlsedakannya,
kecuali dm&m analisis kimin dan penelition.  Cara vang
terbaik nntik membedakan jenis beracun atan ok adalih
dengan mengidentifikasi jumur vang tidak diketabubnys
dengan baniuan kuncl identifikast atau ohill jamer weiuk
metientulon bala jenks jarmur tersebut tidak berbahaya.
UG pemk fsidver fest) morupakan uji yang tidak
menjamin kebinarmnnya.  Berda 1 gl terselad, janr
beracun yang bila dimasak dengan sendok vang terbant dark
k akan mengubah warna perak mengadi kehitaman,
mian, i ind thilak berlaku bagl Amanita phaliotdies, karenn

:Irr.ldnk perak tetap tidak berubah wima saat dimasak

Tersama. l"mlnlu[mzﬁn jamanr bl wal

hanya sesembok saja s dnmtmmbulmmkwmlwml

Bebrernpa hal yong porla diperhatikan entuk membanto
menghindan keracunan alibat jaimr bervoum antarn nin ;

» Hindari mputan jeome yang bernda dalam stadia
laneing (button), karein peils stodis tersehut sublt unink
meenbedakan jenis yang satu dengan yang lain.

u Hindari jomur yang tumbuh peda kotoran binatung dan
yang bila erwirna eoklat atan kehitaman.

w Hindori memakan fanur vang hila dipotong mengeluarkan
cairan berwarna putih s,

w Selaln molal dengan menciciph sepotong kecil jamur
walwipun telwh diletahui jamur tersehut dagsat dimakan.

Ll Wal:_upun tiglak selaly, hindarl famar yang berbau tilak
il

L -Ilnrunn mmukamrl Jamur yung uﬂui]-h dalam I'II;HT sangal
anjut atau ipdr busuk wolsupan diketabul jamur
tersehut dapat dimakan

® Pennmpilan dan bau bulan petunjuk uniul poengetalio
Jamvur versebart dogat dimakan atan tidak

» Jamur yang nampaknya bekas gigitan kelinc atau binatang
Taim ik jaminan baliwn jamur tersebant tidak beracan.

» Jangan memakan jamir vang belum dimusak,

PANEN

Pasien jamur lli:;:‘uhﬂum mlJmuF mn&niﬂun
g atwu menggunnkan pisao ajam Jemor yan 1]
h-r:: dlpumngﬁnu .lh.-lruyi. fn'hn.-m akar _"l'::ﬁ me::ﬂ
di dalam medin akan membosuk dan mengganggu

wmbuahan calon jamur i sekilar lokasi tersebut,  Oleh
rena D fikn ada akar vang tertinggal di dalam medin harus
dicabut secara paksa menggunakas penjepit,

Wakiu yang baik aniuk memanen jomur adalah poada
peregh hard sebelum pulkul 10.00 atau sore i sebelum: pulod
1700, Jikn dipanen siang hard, berat jomar akan menyusal
karena kepanasan,

1} damuir kiy rﬁ:‘ dipanen setelah berumuor 3 = 4 minggu dari
walktu techentuknya calon tubuh buah (pin head). Sast itn

pﬂunnlmharl tubuh buah telah berakuran maksbnal

dengan beral menca 1-:”[::65‘11:1 Masa panwen

11 sarmpad Iuhnl.ln h:ﬂl:utn,udcmnlnt!rwl
pemanenan | - 2 minggo sekalh

2 Jwmar tirw III-IH e 4~ 5 hard sejak pembentubon tubak
sl (i ). Sant it berstoya telah mencapal 50 - 75
wram. - Musa v-lm mmﬂ::iul 4 hulan dengan nterval
pemancnan § har sekal
A0 Jarmur 'rncrl'rlﬁ dl[urlmn sehobiom tubish bual hefulm'-n
maksimal }'l i saal pertumbahan tubub busah ba
mencapal stacia kapcing (aarton shage ) atan sepalah hari
setelely hibit ditebarkan.  Perlode panen berlangsang
mrlll_r satu balan dengan inlerval pemanenan 5§ - 7 hart

PASCAPANEN

Langkah pertamo vang dilakulan setedah panen adalah
membersihkan jamur dari berbagal kotoran yang menempel.
Coranya: permukaan tubub buah dibasabi desigan air bersil,
kemuodian digosok dengan tangan secam pelan — pelan

|h1ad selaruh kotoran yang mencmpel hilang.  Mengingat
Illl'l bl jamur gampang robek, pekeraan ini
laloukan dengan hati = hoti. Setolah i, hnml-hjzmmt{nf
dlpmu.fhn sewund dengan tujuan vang dikehendaki. Untu
skaln petani produk yang dipasarkan &l-llll'l-].l hanya berupa
Jnmmar segar dan jamuar kering.

Produksl jamur segar blasanya dijual ke ramah makan,
restors, supermarked, atou hotel. Ads dua cara mwnyimpan
untuk mempertahankan kesegaran Jamur yang akan d.iﬁt
ﬂﬂlﬂdﬁ bentuk segar; yaitu 1) menvimpannya pada sih
I:;-Ean durl ) dengan menambahkan balnn kimia yang tu]'.ni

l'th,srﬂn:.-u Jamur bertujuan untuk mesguran
kumﬁnwmrﬂngmdldlhm“ﬁl:hmmpmwﬁm .
ikroba pembasuk tidok dopat hidup,  Walaupen o
mem;ublh bentuk dan resanya, pengeringan merupakan cars
I:rhﬂlh: urltul: nwnmtrtl:lim; ilinya skmpan famur, sehinggn
h lama.  Pengeringan jumur ini
hhunw dilakukan dengan com menjemur la winar
mateharl atan menggnnakan mang pengering khuses yang
summnbser panasnyn berosal dan latrikatan minyak tenah.

PENGOLAHAN JAMUR

1) Pembuatan keripik jamur

Bahan ; Alat

Jammr mermng mekar = G5kg g

Tepung terigs =025k e L

Trpu'r!lhﬂr:ll =0.25kg P ﬁ"?’um“n
.’:thplnin =0.25ky I':n' 4

Minyak goreng =150 s

Miryak tanaly =il

Td:midlk harus) =2 btr
I (bumbu peyek) = . ketumbar, L
1 . u | garam mibar, jeruk pur

Caramembuat:

o Jamur dipotong memanjang lalu dicoct bersik

= Jamur dircbus air menddidih, selamn + 5 menit snnbil
diaduk = adul dan dibolak - halik

* Setelphdirebos 5 menit, angkat dan diticiskan.

+ Setelah tiris (1 = 2 jam), campurkan bumbu hinggs meratn
Ao meengeins pada jamir,

= Campurkan tepang lerigu, lepaig beras dan tepung Waphoka
himgga hosmogen.

* Taburkan campuran lepumn mur vang lelah
X ) i epaitg pada ja yang

= Gorengdengan minyak yang baik hingga setengah matang.

» Goreny kembali hingga kering, &
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b ot event, dgree Expen, Kebi: Agribanis-weloi
petninnnef, Flenampadye wattfeips wekmad catler Koty Al grdfinoniy dhengiosn
fifipl Aeribitimiy ofan Agrobiocds beobedi U1 Wl 07,
Mange ving  shahch Ageehivesy oo Agrodismix?, Soar
Barrteeridars Ao pitvedesaen parea pretenrd begile fostl silerentankeare
Kearc Agrtbisetiy, Diesigun penggunan yamg oudih il ik
ahcenprkinke Borthon e kit et ape i agriind, Kapar, dian
avdrgtarnraerribif ik berkembornne o efiteraibatn o afones il

dia professor dard Harvand University, @abien buka “A Cony A lmpsinges” vang
ekt (ada 1957, Sant Hi. bty Nersebut lenar-betimr baru, helumdikesal sebelinsm.
kmre i W misrek o bt praitek agriblasnis

A Canpeagt s of Agritnasiness metupakan Lipotan hasll peeellitin ook avmgamalb
pertanyaag menghyu sebtir pertanidn il el Serikat thdal taming seperthiang dibhasgplan
clans b loretmam potan) tidak semiddn bidl-walaipun ditopang, oleh pebendaya alam Yang
Wi dan Tesar, teknologi yang taidu, pelil v poosresil; Sk infrestmkir pridil, sers
Rebiinlune ang oo,

Ky luﬂlm prodesit bt denthasillan bebefapn hesimpulcn ilan rekomendied.

Peetae Mdoiss mpahstani (Jurming) sevom milien don sekior prrtnntan secars ageregun! sangat

iternabas bleh kaberuslsnn don kiners das sedtor-ssloor berkat ol luar pertandan: Kedua,

pykak pertansen Amerdhg Serrkat b parda sthine pecando st e hitem fon-farm) milakshan 4

[y selite poriakon Wt oon geahaland (§Sfem), Kstiga, premasalaian dan phijaken untl
yrnodunk - pembgignnen pertnian Beras dilnkohan :r::.l‘m perspeklil sisten vaito aaling
bt Bt belniet fa tass bl diestpne Anklen —tn oy et Joast s !pmmuqmunmm
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! | I|H:|.I kavna bitergantungan entare Wahatniil m-Oin den off farm geaba Davks dan Gr-'lbvr;

o ~ ak i-wl'._ummﬁ:url.l.l1| b urgaen Bugh sk wanh vang ferkeitdendon benki pertanion yaihs agribnis
&- £ ! o | Werekn mefigbaling ik g il sl gl berilmi
; el g tilardrie g 08 Bre suer goral of ol operations jeeofosd o the memmefostms aned obf disirsbutan

g i fiir i, proludict oo treziities on the form; and the sirope. procesamg ond ifistrehidion of
onitfen analifems rasde frmi therm ™

. Kesumgiilan Dands dan Galidbong smpaitar peritasalihan sekior pefinnian & domeriks Serikag
t. g bissnarabuint oleels iy plial sebs gl puisida etrsabign tuarn

‘ - el ahll bgribbsnls Tain hata telith mendofingilkan ageiblaiis, antaen bain Driloa. (1970),

- eeab {10574 ), Cnlkedlo et al, (SORLY i Dorwiney diis Exickaoe HST)) Adi petgemibinsin definbe yabp
ditampilkan Colladn et gl (1981 yalts penambabian netitist dan mekanisme yang menglntsgraelkan
dan meeaghiorhinnabkan kogiatan agribini Ssidangan l.'hm'me{lllﬁ Ertehnon (19677 mwenagabohkan
pearurfermen dan pesdbloyamn Darl berbagal definisd tersebat dapat disimpailian balpen behim nds
bl vang bk triegigens soribiumis, (Selarvanto 0000

‘|.'I

Agribignis di Indonesia

nismdak masnk e dabam Garis-geeas Resar Halunn Negara (GREN | kalan 10/

1 . 5 sankan dengin kats agroindusen) g aenpudi agrilienks dan sgioloduste
1 A Ty Karpmikinn agribbela disehinthan secom chapiisit dalem REFERITA V Dephrieamin Pacianiaog
| [ Dwegrtiate, 1950, Kemudban dalam REPELITAN { Deptan. 19050 disebarikan hikmwa.

“FIH'UHMH

I stiluh agribaianis (ogrtioemes ) e all diperkenalion ofsh Das dan Goldbeng,

M"'H-ﬂ--lﬁﬂ nuhh'hmn il

witlswister Toln

homndiie

Pt e
Varias) pegeviiai MAEFIEENT

i m’-ﬁ:

prsaliustaiee) mejak, i :
Pertanian yang dinsudn pada NT 1950511950 df b4 i
setitra partadickad padi.

Palda 2005, Jows Toignh oweperkroaikan
program Pritas Tumi bl 2 Kebopeten; Mogelarg dan
Hauparnegarn Kesmediag padn 0007 dlhembanglos
1y Knlugaten (Hatang, Doyalal, Grobogan, Karangamyas,
Patl, Pemalung, Parbalingga, Parsurmgo, Kembang
Semarang, Snkoharjo, Temanggung, Wianoagin L

Pale J008, Mepartemen Pertaninn  kemibali

nesgeithangkel sebuah progren vang mereficksibon
bapuata hisnisep yalle Program Pengrenbangan
Lixabs Agribismi (PUAPL Progrem imd dilnsstaal

agriblanis, Pengurs m Femyudub Perveli
Aitra Tusk icoitmrdnvaicin Nabegaun petant den
ehirmi prrdeasn ek wuﬂm

. i m B EHiTR w Rruznpn
iEalam menghaakes ke prrmodalan.

Sebwnarnya  konsep agribbenis sndsh | hanrak
iterapian 0 laparmgan dadun ols kel fmikro. Keghatnn-
krghatue seperts walutend berkisbegrial st
thupwhnmuk-mhbhﬂlmm
Temanggung yuog dilakukan BFTF Jaws Thm
mertpakan ioplemieictaai dued heglztan aprildsni Selsi
keglintan pereabhod boewditon pangan, jogs tenlepe opeys
antuk mrmingkatkan efisicnsi sumberdaa, yaita

autan fimbnsh tanaman srhagai spnber pakcan dog

ool perns Vel b ad mamnber pupak organih.

Kegialan peossssrss alaham val
dilakeikan oleh hekmpok oy Temanggu w: rrr:
metigolabl fagemg mengudl lerss lagumg, Lmpuk pgang,
ienrpety pagung an terbagad Jenils - olchan  lakanya
merrupakan tentak pesgrinhangan agribisnes datam shals
becsl, [eengaun e din proses. brthassn vang culiop
miernbilal. sehinigs produk kel deput disimpan relatif bams
st it prasnrrih o st petmbebl

L ""“‘m Momun  desnibban . realites 3 lipanges deagan
Shondel P Tand yameg diremmskar kaeslial Inslomesis yang didonvinesd odeh wabia dabs kegil,
dismplementasikan di ngin pads 200% jugs ksterhatasan kemampusn menerapkan teknologi,
= m'ﬂ :  Kemmiculan model '-"mlhbmllmdmmlﬁlhm
b hasi] inervasd dam il cart bembesgs- emhigs Fafg hratbata mgriisne be chepram,
inn brpads prlant, Dari mode] Prines Tani tevmtama shaln bedl, Uotik e mesh perlw dulingas
Al waatis el erpadu perierinlah berupa keidjakan farndukung by
PENELITIAN-FENYULUHAN-AGRIDIZN|S- agriftenss denpan larmpon dapit menisghation nilai

PELAY, : Tam) tzaduly p ]
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Jenis-Jenis Tanaman Pekaransan di Lahan Marjinal

Untuk Menambah Pen

mala daerah lahan margina] kepemilikan lahan pertanion sangatlsh minio. Sempitnys lahan
pertanian menyebabkan rendohnva gl pemlapatan kelsargs potad yang, selaligus
menjadh bursh tam. Petani lahan marfinal yang memanfuatkan lahan pekarangannya bar
sebragion keetl, karena kurangoya informasi dun inovas teknologi tentang manfast lohan

Lahan pekarangan
sering diabaikan
oleh pemiliknya,

apatan Petani

padahal apabila kila  pekarangan, Pada neasa lale, pekarangan Tebib berfungsi schagal basis pangan rumaly tangza

blza ijanra ditandingkan sebagai sumber ckonom, Hasil pekarangan dijual ke pasar bila sebuab keluargn

hasil dari mvembutubkan pangan lain st alat-alat rumal Gangga vang thilak bisa diboat sendini. Berasalatani

di Inhan prkarangan dapat memberikan manfiat 1) sebagal limbung pangan; 2) menanggalang)

pgl'_m'anﬂan dapat ancomnn enmsi dan kerusakan lahan: 3) membanin progoon . penghijanan; 4) membaniu
digunakan unluk  meningkatkan peratapatan: 51 sebagii “apotelkhidup”,

mencukupi

kebutuhan hidup Pengelolaan Lahan Pekarangan

seharl-hari
Misalnya untuk Pefiwalannya mudah, Semua k

l'etﬁwd.ul.-unhhu.ﬂpel\nm&:n
]

panka pricsipnya tidak eemerdukan bisya vang mohal dan corn
whan untuk kebun diperlel dan hahan vang tersedia di

pekarangan, Pupuk pengganti unsur hara yang sodah dismbél tanaman dapat diperoleh dari mbah
mementuhi organik vang dilmsilknan dari simpab dapar dan linihah yang dikasilkan oleh pekarangan tersehat,
kebuluhan pangan. giniaranys datun, pelepah, bagian tanaman yang sedah dipanen totupd tidak dikonsumsi.

dan keperluan

Pengendalian hamno dapat menggunokan bahan-tahan pestisida alami yong dihasilkan oleh

rumah Bngga  pelarangan mau dopat jugn meneropkan kombinas tanaman yong saling menguntungkan

lainnya separtl (companion planting) untuk mencegah hama. Demikian puls jenis tanaman wntuk pagar berasal dari
peralatan rumah taeeman hidup dagpat menjadi surtiber papuk bija.

tangga Pengolahan tanah hamyn seperlonya saja bahkan sesedikil mungkin. Peenlaton pertanian yang

dhigunnlcan sederhana seperti tugal, gorp, dan gembor (untuk menyirm), Selain mudah dan b,

prinsipe-prinsip tersehut juga mendukang sktem linglkungan yang berkelanjutan. Satah satu linghah

penting sehelum mulai menanam adaloh merancang Eahan pekarangan dengan benar. Femilihan varias tanaman disesuaikan

dengan tinggi tanwman, lebar tanaman, huas

dan kebatuhan onsor hara, Comtohmya tusaman yang memintihkan

hanyak sinar matahar thlak ditanam di bawah pohon besar atau jangsn menamam tanaman yang berasal dari sato keluarga di
dalam satu petakan kairena akan teradi persaingan upsur hara, Had lain yang pety diperbatikan sdalab jarak tanam, mass

tanam, dan komibinasinya,

Jenis Tanaman Untuk Lahan Pekarangan
Balimbing Wuluh {Averrhoa bilimi)

TE Tanaman ini dapat berbual bebat jika mendapat

& "‘ pengairan yang cukup. Tunns alr yang banyak

'. - ) timbuh pada batang utoms sebaikova dilang

W agar menghasilkan bunh yang kehih besar. Rasa

‘Bl B bunhnya asam. Buahnya dapat digunakan
sehaai sayurmaupun diluat manisan,

Bliga lLabu (Benincasa hispida)

Tanaman jenis menjalar dengan buah berbentuk
lomjong, bulat atan setengah silindris. Huah
miuda penuh dilipati bule sedangkan buah tus
diselirmst oleh lngisan Hiin berwarna putih Kaolit
baaly tun berwarna hijan dengan daging buah
berwarna putib, luah moedas digunakan sebagsi
sayur, don bunh vang setengah fua digonnkan
schagal manisan. Ketingglan tempat tumbuh
optimal o-500 m (dataran rendah). Pecbanyakan dengan biji.
Umasr panien 5,5 balan,

GambasiOyong (Luffs acutanguia)

Tanaman jenis merambal dengan buah
membentuk tepd bersudut. Baik ditannm pada
menjelang aklir musim hujan. Panen moli
uwimr 1.5 bulan.

A

Garut (Maranta arundinaceas)
Asal: Amerika Selaton
Tannman manokotil tnhunan dengan tingg mencapai Go-G0

em. Rimpang garut berwarma putib dengan

buku-buku yang mengelilingl sepanjang

rimpang. Rimpang dapat digunakan sebagni

sumber pargan atan dismbil tepangnya schagai

,_.4 bahan bakw industr, Gomel membatubkan

naungan dorl sinar matahari dan

perbanyvakannya melalioh wml. Punen dilakukan

Jeetika daun berwarnn kekuningan (sekitar 10 bulun setelah

tanam). Terlambat panen menyebalkan umbi - berserat
sehbien menjodi karang layak unbuk dikonsamsi.

les-ilesSuweg (Amorphophallus kongjak)
B8 Umbi berbeniuk letsar dengan bemat mecapa 1-11
& ky. mengundung mannosa dan mannans yamg
= pmerupakan bahan pembentuk gel dalam sebuah
2 prosdul bernama konnayala di Jepang. Selain
digunakan sehagni bahan pangan dan cnmparan
pakan ternak, Hes-iles joga diguenakin sehagai
bahan baku industri, sepertl farmasi. dan
kosmetik, Umbi harus direbhus hingga r-benar masak
sebelum dimakan untuk menghilangkan rasn gatal, Tes-lles
diperbanyak dengan umhi dan membatuhkan naongan agar
terlbding dord sinar matahard, Posen: -3 tahun setelab
tanam.

Kara (Dalichos lablal)

Tanaman jenis meramisat yang cubup trhan kekeringan. Ada
Jetsis knrn vang berscun, yaitu kam Bedog yung berbiji besar,
bervarmna kuning, coklal, atau merah, Untuk jents tersebual
periu dicuct sampai racannya hilang, biji direbus berkali-kali
tengnn memakal air yang bar, Merupakin balan pembuat
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= wempe bonghrek vang terkadang karena salah
F". dalam pembustannya sering  menbmboalkan
keracunan bahkan kematian, Haginn yang
dikonsumai polong muda atan bifi polong yang
tielah tia. Perhanyakan tanaman dengan biji vang
telah tua,

Katuk (Sauropuws androgynus)
g Tanaman jends perdu, tinggi mencapai 4 m,
Bamyak mengamdung protein dan vitamin A
Ditanam sehagal tanaman pagar. Baik
$_ dikomsurmai oleh orang yang sakit/bar sembuh
¥ RA, dan ibu yang sedang menyusi anm yang
Foot dikonsumsi pucuk davn ol nyakan
tnnumon menggunakan stek batang (15-20 em
pangangnyal. Fanen dapat malad umur 3.5 bulan

Kecipir (Psophocarpus fetragonalobus)
Tanaman penks merambal, vkoeran batang lobil
biesar ditandingkan kara. Bentuk lnal mesiliki
empat ik hergerigh. Banyok mengandung
karbohidrat, protein, kalsium, fosfor, vitamin C
dan provitmnin A Biji vang s dapat diclah
menjadi snack yang gurih, Moginn vang
dikonsums adalah buah yvang mosih muda; biji

polong vang telah toa, dan umbdnya, Perbanyakan dengan biji

g belab fum,

Kemangl {Dcimm canwm)
- Digunaksn sebagai lalab pads masakan dan
- campuran syyuran/masskan, karena aromanya
= harum
=

dan msanyn khas. Mirip dengan selasih
{Ocitum  basilicum), hanyn selasih sering
ditemukan tumbuh liar dari pada
dibudidayakon, Kemang: memeriukan sinar
matahari penub, akan kebil baik bila ditonnm
pada tonah vang gembur, besdrabnase halk
dengan progniran cukup, Bagian yang dikenissims| pucak dan
daun muada. Biji yang telnh tus dapat dimnsak menjaci
minuran. Panen dilakukn vl wmorso st

Labu Slam {Sechium edule)
o, Tonnman sopert] keluargn  tinun-timonom

T L lainnya. Buah berworna hijau dan bentuknys
! L mirip markisa besar (Paasifiora quadrangularis

L) Temgeat tumbul optimal 200-1000 m dpl
Sebaikmya ditanam pada awal msim bajan.
ulai bertveah wmur 5 bukan,

Mangkokan (NMothropanay scufellariem)
Tanmman jenin perdu dengan tingel mencapal 31
1. Ditaname sebagai tanaman hins pagar, nomn
dapat puln seboagal sayuran, Mengandung
vitamin A banyak: Bagian yang dikonsumsi doun
muanka, Perhanyakan dengan stek batang.

Malinjo | Gnetum goamon )
Tanarman jenis tahunon, thegel mencapai 510 m,
tajick membeniuk piramid atag kerscul yang
langsing. Bifi ua dilual emping. Baglan yung
dikonenmst pucuk dan doun muda serta buah
mucs maupan tun. Perbamyakan dengan Bijl
memnerlukan waktu sedilitnyn & bulan uniuk
berbecamboly. Canghok menspakan com paling
cepat dan mudah, sedangkan dengan stek dapat
menghasillan bawyak biblt namon agak sulit fumbubinye,
E-ihrm stek diambil dari pobon beting (vang menghasilican
gl

MengkuduPace (Morinda citrifalia )
Baglin yang dikonsunsi pucuk dan daun maka

M uniuk Enlap, Bunh digunakon untok obat
Menglawdu meruspakan tanaman tropds dan liar,
dapat tumbah di tepl pantal hinggs ketingglan
1500 m dpl.  Tanaman mengkodu berbuak
sepanjang talvuin. Bijinva dibungkus oleh suste
lapisan atau kantong bijl, sehinggn daya

sivpannya lima dan dava tumbuboya tingel. Perbanynkan

metgkisdu dengan hiji,

Patai (Parkia spociosa)
Tanaman jends talwnan, tnggl + 25 m. Tempat
tumbuoh optimal 200 = oo m dpl. D datirun
rendih tanpman banyak dignnggu oleh kumbang
penggerek sedanghkan di datarun tinggi bijinya
thldak dapat besar. Berbunh mulai gmar -6 bulan
dany wemur pabing produktif 8-10 o, Ragian
yang dilkensamsi bifinya. Memerlukan air yang
cukup dengan drainase vang baik dan sinar

matahari perub, Perbanvakan menggunakan biji

Petal Cina/Lamtorn (Leucasns glauca’ Lavcaona
leucocephala)
ﬁfr{:{? Dapat tumbuh dimans-mana, Membutuhkan
! cahaya matnhad penul dan dopat ditanam
sehngai tnnaman pelindiing, Dacnnya digunakan
sehagal pakan termak. Biji muda dapat
diganakan schagai lalab, sedangkan biji tuanya
dapal diganakan sebagai campuran paska sayur.

Salam (Ewgenia polyantha)

W Tamaman jents tahunin yang dapar mencagd
'l‘ [ s tinggi 25 m. Dounnya digunakan sebagal
ARG s pemvedap masakan dan dapat puls digunslons
Lo untok terapi diahetes. Buahnyn kecil-becil,
- "-". g berwarna merah bila sudah tua don rasanys
. imls gk sepat.

Talas (Colocasia esculanta)
= Tunaman jends monokotil, tingzl go-180 cm. Ada
A jenis yang divsalmkan orang, yeito Talas
pandan dengan umbi yvang berbau seperti
£ pandun wangl setelah direbus, Tales ketan (Talas
Bogor ), wmbi bekat seperti ketan setelah direbos;
Talas Banteng, berumbi besar tapl rasanya tidak
enak; Tabes labun unak, anakan hanyak sekali
taph umbingn kecil-kecil. Ragian vang dikonsumst; wmbl.
Budidnya: Perbamvakan melahd umbl, tadak tahan sl
dingin, pH optinmm &-7 dan memerhdkan air dalam jumish
sy selama pertumbuhan. Paren: 7-11 bulan setelah tanam.

Singhong/KetelaiUbi Kayu (Manihor esculenta)
Tanaman jenks perdu yang dapat mencapal tinggi
Es -5 m. Ditanam untuk dipanen anbinyn maupun

. ditunam rpat schagai tanaeman pagar uniuk
- diambil dounmva saja, Kandungan ssam stanida
JAAN ) yang terlalu tinggi dapal menyehablkan

MH leraconan, sepert] ‘tedo druwe’ (Jawa, ketely

hutu). Bagian yang dilkonsamai: ambi, Umbi
hanyak mengandung pati dapat digunakan sehagad pengganti
beras i duerah tandies, Daun muda mempakan sumber
e, hemak, vitamin A dan Bi. Perbanyakan dengan stk
ntmng. 4
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Fdible Coating,

DARI PROTEIN KEDELAI p

lami prernantnatan lebih lanjul, kedelad dopai
dinlah menjadi beberapa produk antara yaita
tepung kedolal, konsentrat kedelal mougnin isolai

keabelal Prodik hasil pemumian tersebot, pada wmimnya
mengandung komposisi protein yang semakin meningha
dengan adanyvi proses pemurndan. Kedor protein semokin
meningknt dengan adanya proses pemumian, diastaranys
it paka tepung mengumdung kadar profein sebesar
51,2%, konsentrat kedeldad sebesar 78.5% dan padn isolat
protein sebesar 86,7% (Tahel L), Penggunman prodik
heabelal dalam bentubk hasil pemiemian kedelal memilikd
hargn g bebil tinggi sehingga dalam pengrunaan lebih
Tnnjuit ||w--r1|1 dipertimhanghan clalam efuiens sumber dan
harga bahan baku. Proten kedeloi banyak digunakan
sehaai bahan baky pembantan filem, Ih'h‘-ru:p.n nktor vang
mempongarihi strukitur dan sifsl Ruiko kmia flm dar
protedn kedelal valtu pH, kndar protein kedelal, subu don
vkt pengolahan, sertn altermatif bahan tambahan uniuk
proses penglalan {m dart protiein kedelad. Film kedslad
tersebot dapat dimanfastkan lebib lainjot menjadi berbagai
alternatil procuk lainmyn disnternnyn yaitu sebagai hahan
untuk pembustan ediblo coating pada produk pangan.

Taanr ¢ 1ime Adiind Srymarad BT L

et Tepeny nduisl | S Katvie | fssie Keduis
Pt 7] A ]
PR— 1 (%) 1 %, Lr
S diny [N [T (V]
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FROTEIN KEDELAT

Protein kedelal sangat bermanfant wirtuk bakon baku
prondink pangan karena belwrapa kamkteristik vong
d'imiii'k:n:..t. Muoleku] protein tersusun darl komponen asam
aminn yang saling berikaian dan membentul struktor
tertentin. Dalnm molekul tersebut terdapat 24 jenis motad
eabang vang berbeds ukuran, bemtuk, muitan serta
reaktivitusnya. DF samiping it antal cabang juga dapat
beeruipra atom hidrogen, metll, gugos alifaiik, hidmoksil,
aronatik atmwpoan gugus ainme
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Asim aming penysn protein ahan semakin bervmriasi
dan komplek dengan semakin banyaknya alternatif
polkmerisas dan adonys katan spesifik yang dapat dilentuk
oleh inasing-masing kompanen ssam amino terseiv,
Secara garis besar. stroktur protein dopat disagi menjadi
struktur primer, sekunder dan fersier, Struktur primer,
sekundor dan tersier pada nmomnya hanya melibatkan satu
mvtal polipeptida, Strukiur tersebot dapat melibatkan
belserapa polipeptida sehingga dapat membentuk suatu
prrotein atan membentuk straktur kaafterner, Pacda
wmmaemys ftan-lkntan ying teciadi saenpal terbentuloyn
proteln sxna dengan {katan yang terjodi pada struktue
[ErieT.

Protein kedelnd
banyak diganakan
sehagal lahan bakn
permibieatan film
(Rrandenbang dkk,
1093 ). Meknnisms
pembentukan strukier
film melahsl proses
polimerisasi prodein
dan penguapan pelurut
di permukaan antnra
e dan wdnra
(Gennadios dan
Weller, igg1]. Molekul
protein vang tendagpat
i ekabarn fkntan fhm
merupakan gabingan
Ikntan cisulfida,
hickrafohik dan
hidrogen. lkatan
clisulfidn menjadi
[aktor utnma yang
mesyehablan
terudinm proses
polimerisasi protein.
Tkatan sulfida poda
nsm i glisin
murupakan kompoen
utama palimerisisi
pacla prodein kedelai
(Calskmpoales dkk,
1971), Perlakuan panas,
pada umumnya akan
semiakin memacu
terfarkinya reaksi
Irdvml-rimu thatan
W rosen sulficda,
tHsulidn dan atau
hidrofobik vang
bertunprung jawal
paida reaksi
[nlimhilsml ol
edelad (Fukuahin, 1991 ). Dalam proses peagolahan
proshuk, schaiknyn lebih diperhatikan pada jenis tkatan serta
ASRAMm Anino vang hu:rlml;j:mlg jawah pods relmel tersebut,
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sehingga reaksi berjalan lobih spesifik serta efislen.

FILM DAN EDINLE COATING

Alternatif pengolaban komponen flm dari prrotein
kedtelal merupnkon swatu peluang ontuk meningkstkan nilal
tamibah prosliuk kedelad (Raymer dkk, 2ooo), Protein kedelai
dupat digunakan lebib lanjnt untuk bahan baku peoduk
yung dapat diclsur ulang sertn ramah linghungan. Dewnss
ind, perkembangan penggunanm komponen film yang dapat
didaur alang sebagai bahan baku untuk kermasan T
sebagal edible costing untuk produk mkanan semakin
memningkat (Cai dan Chang. 2ooe),

Berdasarkon indeks aktivitns emalsi, pails konsenteat
kesdelad dan isolat
kedelal bebih rendak
jiks dibandinghan
tepung kedelai pada
subio normal. Padn saai
dipanaskan, konsentrai
kedelai memiliki indeks
mmilksd yang lehih tingel
Nk dibansdingkan
lainmya. Hal ini
menunjuklan hahwa
dangan mlanya proses
periakunn perernian
sertn perlakuan panas
peila wuha joa 0
selama 10 menit
memnpengaruhi
knraktertsdik dan sifnn
fisiko kimia dari produk
keclelni (Tabel 2). I8
samping i,
penggunaan produk
kedelai dalam bentuk
il pemairninn
kedelal memilki hurga
vang behih tnggi
ehingga dalnm
1!-'n_ugunrur1 tehih
gl perfu
dipertimbnglnn dalam
efisiensi sumber dun
harga hahian baku,

Film kedelal
miemiliki dayva wlar dan

va rentang vang
cukup bervarinsi dard
herbagnl sumber dan
kombanasi dar sdanva
penambahan bahan
uniuk optimalises|
pembuaian film dari
) rodeln. Berdasarkan
hasil penelitian tersebut, dalam pembaatan flm kediela
rﬂ'lu diperhatikan adanys kombsinasi dengan pesambahan
sabun [ain intuk optimalisas produk (Tabed 3 dan 47

Film dan pelapls vang berbaban dasar protein bersifat
edible dan atan biodegradalde, tergantung pada formuolasi,
metoda formulssi dan perlalnan modifiknsi (Tobel &),
Penggunaan profein sehagai bahan pangan dan bahan
tambahan pangan (contoh platizer, asam atan bhasa dan
et} dapat digunokan untuk mengabah protein menjad
filen st edible coating melahi proses  permanasan,
miockifikasi pl, penambahan garam, modifikes endm don
penguapan air. (Krochia and De Mulder-Johnston, wa7), 4
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UNTUK MENINGKATKAN PENDAPATAN PETANI PADI SAWAH
MELALUI TRANSFER INOVASI TERNAK DOMBA

[HovasT Ranaang panau Y Bars
agai sarana p faan kese
wan dan mgnajemen rdproduksi

Keterbatasan lahan bagl petanl yang
berusahatani padi sawah lidak mematahkan
semangal bagl pefani Dusun nDublong, Desa
Kuwon, Kabupaten Grobogan untuk berusaha

ternak domba ekor gemuk (DEG). Ketersediaan
bahan pakan lokal yang belum dimanfaatkan
optimal sangat mendorong petani menekuni usaha

(Kisah sukses membangun Dusun Ndublong menjadi Kampung Domba)

iy

T

[ =

secara
lemak domba ekor gemuk

agar dapat meningkatkan pendapatannya. Keberhasian dari usaha temak DEG di
Dusun nDublong ini akhimya Dusun tersebut dikenal sebagai kampung domba.

etani sawah lohan semmpll memegang peran
utiima dalaim menjaga ketahnman pangan (beras)
nasional, karena beras vang dipasarion uniuk
masyarakit pada hakekatnya merupakan
Timpahan produk vang tidak dikonsumsi ramah
tangga tani lnhan sempit. Ironksoyn, usahatand ]'h'N“
sarwah tidak dapat diandalkan sebagnl sumber pendapatan
wiama rumah tanggs 1anil. Kondisi il mendorong
petigalilan Lahan sewah uniuk usahatani komioditas selain
packl yang bebih menguniuigkan. Tolisan ini merapakan
siecess story transfer inovasl temak domba wntiek
|1|rn|.h||'k:|jn'lu.mg_peninﬁkaull ;w:ld..lpnl!uu. rumah Langgn
tani padi pawnh di Dusun nDublong dengan tanpa
mengurangl lustan dan intensitas pertanaman  padi
Pelaksanaan kegintan tersebut terkall dengan Program
Rintisan dan Akselerasi Pemesyarakatan Inovasi Teknologi
Pertmnian (Prima Tani) 20072009
Prusun nDublong termasuk wiliymh dess sentra
produks] padi, yaite Desa Kluwan, Kecamatan
Penawangan, Kabupaten Grobogon Usahs ternak di
wilavah Ini belum dikelola secaorn baik, sehingga belum
banyak berperan sebagal sumber pendapatan rumal
tanpga. Ide peogembangan usaha ternak domba ekor
gematk (DEG) pntara lain didasarkan pada pertimbangan
besarnya minat masyarakatl setempat. Skaln investasinia

dapatl disesuaikon dengan kapasitas permodalan fismah
tampga tand berlahan sempit, dan tersedin bahan palan
loknl yang belum dimanfnatkan secarn optimal. Domba
ekor gemvuk merupakan jenis donsha unggul vang telab
bamyak berkembang di Jawa Tengah, utamanya di daerab
dataran rendah sompad dengan mediom, Sesunl dengan
namanya DEG memilkl cir khisus ekor tehal sehagad
penvimpan cadangan lemaok vang dapat didour ulang uniuk
pasokan nuotrigi bagl tubuhmm pada sast kekurmogan
pakan. Clel selsab itn jenis domba ini banyak berkembang
i daerah vang ketersediaan hijauan pakanma relatif
rendah, Selain itu DEG memilikd keunggulon dard segi
pertumbuhannya yang relatif eepat. kelahiran anak kedhan
dan seterusnya umumnya kembar dan dengan tinglkat
penerapan teknologi yang minimal dapat berkembang biak
dengan baik

Sebelum usaha ternak domba ekor gemuk mulal
dikembangkan, beberapa pefant i Desa Klowan telah
memelihara domba jenis inl dl-ng,an skals usaha berkisar 2-
5 vkor domba dewasa per-rumah mngea, Uimsmnva petani
memberi pakan ternak domba dengan eara
menggembalakan pads pagi dan sore hart di lahan
kosofuhero, tanggul sungal, don pematang.  Metode
pembierian pakan cara terscbat menimbalkan masalah bagi

22 Wﬂl'tiliu-mt

padi, semmentarn itn bantaran kali dan pematang armsmnya

beecok, mmakn getant sulit menggembalakan dimbia. Selain itn

renggembalann ternak pada musim hujan sering

menyehablan termak mengalami saki kembaung dan mencret
Usaha pengembangan ternak domby ekor gemuk

enengintrodulsikan tigas komponen tekonobogl, yalta:

W Manajemen reprodubsi, meliput] skala vsaha g ckor por-
umit isaha dengan msio 1 ckor pejanton @ 8 ekor betina,
prenfadwalan perkawinan (induk dikawinkan seielah anak
berumur 5 bulan), dan pemisabon temnk berdasarkan
kelammin dan wmar unluk menghindari knwin sedarab

B Manakwmen pakan, meliputi pemanfastan sumber daya
spesifik boknsi (rumpat lapang, limbah pertanion, dan
lumbing pokan lishup), dan formulasi pakan

® Manajemen kesehatan hewan, meliputh kandang
panggung, identifikasi dind gangguan kesehatan, dan
pengobatan

Tramafer teknologi dilalakan melalui pendekatan: (1)
pelatihkan dan studi banding sistem  wsahotand ferpadu
berhasis ternnk domba dengan tanuwman pangin dan
Twertikudtura, mencakop perkandangan, reprodukst, pakan,
lumbung pakan (kering dan basah/bidup), kesehatan dan
petgelolaan kotormn; (2) Gallitasi percontohan kandang,
pejantan, induk beting, bibit/benih tanaman (eemput unggul,
knliandra, dan. ghirisidae), biostarter, dan obat-obatan: dan
(3} pendampingan penerapan inovasi antuk operasional
usitha,

Indikator keberhasilan dilihat pada terindinya
perubahan metode budidays termak karesn menerapkan
inovasl yang diimtroduksikon, peningkntan kapasitas
sumberdaya  muanusii, peringkaton kunlitas produl dan
peninghntan pemdapatan romnh tingga tand. Pads altie soo
imewash fernak domba telab diterapkan petani dengan
tinghatan yang bervariasi tenganting poeda preferensi petani
dan komding spesifik foknsi. Penjadwalan domba kwin
dilakatkan petan dengan mempertimbangkan kesinpan anak
dormba sebedum disapiti. Perbatkan vang cukap nvatn adalah
berkurangnya ketergantungan peternak pada keterssdizan
rimmid |:||I\.'|r||.'. dan mengganti ..Iru'g.m meimaiukan hohan-
bahan pakan alternatif vang tersedia, misalnye dedak/katul,
L'r-'lr‘l.l‘vhlula kacang hifau, fangsel, tebom, ferami padi, damnubd
Ayl

Perkembangan jumlah induk domba
per-Janunri 208

Transfer inovasd ternak domba vang telah dilakukan
melalui beberapa metode inervensi terbukti moningkotkan
kupasites sumberdaya manusls petani, Beberapa petani yang
beluns pernah memelthars ternak domba menjadi mampa
mengembargknn dsnha ternok domba sebagai sumbser
pembapatannya. Kesulitan pakan ternak domba paido iwisim
hujan dapat dintasi karenn peternak twelah  memilikl
pengetahuan yang cukup tentang pemaninstan limbah
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Ungeapan syubr ata ioborhuslan pEngETSatONn ek domba o
Dusun nDiubdong, Gubernur Jawa Tangah berkenan menyartan samanghs
[eriaTa wangs sedeTral

pertunian untik hahan pakan. Peoerapan inovasi termak
domba memperhaiki kualitas prodok ternak domba vang
diindikasikan oleh meningkatnya harga jual ternak.
Sebelumnya harga jual ternak domba jantan produk kokasi
hamya mencapai sekitar Bpasoooo sekarang  menjadi
H;l.qﬁu.mm:tlm lebih,

Perkembangan Jumlsh Anak Domba
Per-Januard 2010

Sesual dengan lujuan vang delah direncanakan,
pengembangan usahn ternnk domba dapat meningkatkan
pembipatan rumah tanggs tani padi sswah. Sampai dengan
akhir ahun 2009, (dalam periode 2.5 taban sejak usaha
ternak DEG dimudal) jumilab ternak domba vang dijual
pelemak mencapai 110 ekor, terdicl dari termak dewasa 35
ehor senilal « Rp. 1000000 dan ternak bakalan 84 ekor
senilai + Rpjosooooo. Dard lasil penjunlan termak
terselngt, petani memperoleh tambahan pendapatan rats-rata
= Rp. 3863 000/ KK,

Perembingis lumiah Anak Domds RBoe lesssit 2018
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Kendala yang musih dikadapd pada usaha termak DEG
adalah tingkat kematian anak pra sapih yang relatif masih
tinpmi (22,60%). Kematlan anak tersebal antara lain
hisehabkan olel alr susu tndud tidak/salit keluar, bobaot lahir
remdnh, kembing dan terjepit Inntai kandong. Kund
keberhasilan pengembangan Dusun nlDublong menjadi
knnpung domba adalab 1) Penyertaan masvarakat sefak
perencanann sampal dengan  peloksanoan kegiotan; @)
Pembentukan wadah/kelembagann petani-ternak
kooperator; 3) Inovasi berbasis sumberdoya lokal; 4)
Pelntiban teknis dan pendampingan peoerapannya secara
Iitensif; 5) Fasilitas mosdal swal penerapan inovasi teknis:
din 6) Penvertann tokoh masyarakat lokal sehagai pengarnh
dan pengendali kegintan. §
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partisipatil petani memposisikan petani
sehagai mitra kerja dolam mendiagiosis
masalah, dentifikasi dan implementasi
serta intervensi, monitoring dan evaluwasi,
dizemninasi, kajian adopsi dan dampak,
dan pesyampaion umpan balile Dalam
percobaan partistpall petanl aida dialog
antarn petanl dan penelith sehingga
menghosilan teknologi yang prakiis,
efektif dan efisien serta dapal
menweeahkan permasalaha dan kenadals
asnhatani.

?‘rngﬂm Pembenlavaan Petand
melalui Teknologi dan Informasi
Pertanian (PaTIF menipakan program
Kementerinn Pertanian yang
menginstlitasl kegintan pesyululan
pertanian yang dikeloln oleh petani atan
blasn dischut FMA (Farmers Managed
Extension Activities). Kegiatan FMA
adnlali proses perobalan perilaky, pola
pikir dan sikap petani darl petand

ACTION RESEARCH FACILITY {ﬁllF} subsisten tradisional wejadi petani

odern berwawnsan agrbisnly melalul

Bﬂﬂl Petani Kﬂﬁng Taﬂah prhll.r!h‘.ljal‘ll‘l yang berkelanjutan.

Pembelajaran ind dilaksanaban dengan

Desa CandirEjﬂ Kecamatan Borobudur Kﬂhupaleﬂ Mﬂgﬂlﬂﬂﬂ pendekatan belajar sambil berusaho
Sherly Sisca Piay dan Anggi Sahru Romdan (learning by doing) yung menitikberatkan

mela dasarmya sejak dahuly petani telab melakukan
kajian-kajian sendiri guna mengembangkan
usalutaninya. Dengan melihat kondisd lingkangan dan
dukungan ilmu pranats mangss, merckos selaly berusaha
meneliti (nitend titen dalam bahosa Jawa) dengan harapan
usahatanl yang dikelola tidak mengalami penuminan
produksi pamun dapat meninglatkan produktivitas dan
pendapatun mereks. Sebagai contoh adalah jika mereka ingin
memperoleh

——— harga jual il
Inovasi di bidang ., nhj St

perianian sudah banyak m“'n:"::‘;?m
tersedia, Namun  usaha di luar

mengapa belum :::T";:T;:ﬂ
dimanfaatkan alau lidak Welemahan
bisa diterapkan ofeh ¥« ::'T::.'::i: .
pefani. Jawabannya mencatat/mendo
antara lain petani tidak FAmels SINEN
dilibatkan (partisipasi) dengan baik.
dalam proses penelitian ﬂﬂ?:::f.: Fiee
feknologi, dan leknologi  kaldsh penelitian
yang tersedia tidak {2 ¥ et
sesuai dengan  sangatlemah,
kebutuhan petani Kegiatan
Eaiee Midney
pertandan yong dilakukan oleh lembaga penelitian atsus
perorangan tidak atou korang melibatkan petand sehagab

pada pengembangan kapasitas

mansjerial, kepemimpinan dan
kewirousahann peluku utnmp dalam rmnghs mewujudkan
wirnusahawan (entreprenour) agribisnis vang handal {Eadan
Pengembongan SDM  Pertanian, 2009). Petanl dapat
merencanakan dan mengelola sendin kebutuhan belajamya
u-luuilhnpnI;rhuluhmlu'hiumulf.lpulurehlil

merupakan salah satu metode dalam

]‘k'l.llimuml taiy FMA. Sangal tepai flka percobaan

partisbpatif pﬂunl dapai diprogrambkan dalam kegaiatan

FMA. Kegiatan ujl eoba petani atnu kelompokiani

diakiomaodast dalom sustn wadab yang disebul Action

Research Facilities (ARF), ARF berfungsi sebagai pendulung

ikan faailitnioe. Dalam wadah ARF antara peneliti - pemuluh

= petani/kelompoktant memponyai huboogan yang et

Kehompaktani/petani berperan sehagal perencana dan pelaku

uji coba, pemyulub berperan mendampingi dalam Teknis

pelaksanaan dan menghoordinir kelompoktanl/petani. Balai

Penghajian Teknologi Pertanian (BFTP) Jawa Tengah sebaga

lembaga penghasil teknologl berkewajiban mendamping|

kegintan FMA (termasuk uji cobp petand di dawa Tengah yang
terschar i Kolupaten Brebes, Batang, Temanggung idan

Kabupaten Magelang.

PFads 2000 BFTT Jawa Tengah telah mengfasilitasi
beberapa keglatan ARF, zalah satunya kegiatan ojicoba petani
yang dilakukan Unit Pelaksapa (UP) FMA Desa Candingjo
Kecamatan Borobudur Kabupaten Magelang yung diketuai
Bagak Teguh. ARF bagi UP* FMA dilakulan melalui beberapa
tnhipsebagni beriku.

(1) Pada tahap awal dilalbon koondimesl antorm BIFTT Jawa
Tepgah, Badas Pelaksana Pesyuluhan don Ketahanan
Pangan (BPFEF) Kabupaten Magelang sera penguras
UP FMA Desa Candirejo antuk sinkronisssi dan
muemnyepakati kegiatam,

perggunn teknologi. Hal ini menyehablan teknolgl yang (20 Tahap berikutnyn dilabulan identifikasi potensi dan
glibnsitkan tidak bisa dimanfaatkan oleh petani karena thlak permasalahen vang ada di dess melalol diskosi terfolos
dapat memecahkan permasalaban mereka, Percobaan bersama Penguras UP FMA, perwakilan petani, aparst
partisipatil petani bisa menjadi jembatan dalam  proses desa (kades) dan Penyuluh pendamiping serta BEPEP
pengembangan teknologi/inovasi pertanian. Percobaan Kabupaten Magelang.  Hasil idestifikast awmunjalkkan
24 Wurtai-.ul

babwa kacang tanah merupakan salah saty komodiias
unggulan/utama yang diusahakan oleh petani Desa
Candirejo, Kecamatan Borobudur Kabupaten Magelang,
Berdasarkan hasil FRA vang dilabukan oleh pengums P
FMA, luas pertanaman kacang tanal meneapal 125 ha
dengan produksi rata-rata hanya 0,5 ten/ha . Rendahnya
proaduktivitas kacang tanab diperkirakan karena
kebanyakan petani Desa Camdirejo tidak memperhatilosn
tebnologl usahatonl yang benar, dantaranya  belum
menggunakan benil bermatu, pemupukan yang tidak
berimbang, dan belum menerapkan konsep FHT.
Dudonigan inovasi teknologi usahatuni kacang tanah
sangat penting, oleh knrenmws perfu upaya perhaikan
tekmologl yang dapat meningkatkan  produktivitas
kacang tanah yolt nsahatand dengan  pendekatan
pengelolann tanaman terpado (FTT). Untuk mengatasi
mﬂMun terschut  perlu melakukan pengujian

aa varietas lokal kacang tansh yaitu varietas lokal
Magelang, varlotas lokal Pati, varetas lokal Jepara, dan
varieias Jokal Wonogirt dengan perbaikan teknobogi,
Horapan dari pengaftan ind wdalah terbentulinyn satu
pereoitohan budidaa kacang tanah dengan perbaikan
teknologh dan mengetalul keragnan dan produksi dari
masing-masing varietas lokal bersebat sehingga bisa
meningkotkan produksi dan pendapatan petani.
Dipilihnya  beberapa varietns  lokal unggul - terselod
karena pertimbangan pasar yang sidah jelas (hinsa
dignnakan oleh produsen besar penghasi] snack kncang)

{a) Setclah diketalol permasalahan dan cara mengatasinym,
dilakukan sosialisasl kegintan ARF di tingkat desa
dengan pesertn yang diundnng petani kacang tanahy/
pengurs kedompokiani dengan jumilah 223 omng Petani
(19 pria, 3 wanita), aparal desa, (okoh masyarakat dan
penguras UP FMA. Pads acara sostalisasd dijelaskan pula
teknologi yang akan dipakai oleh peneliti dari BIFTT Jawa
Tengah. Penyulub pemdamping memando  diskusi
penentuan lokasl uji coba, pelaksana uji coba dan
rancamgan djlcoba serta wakto keglatan. Biaya pengufian
disepokati sharing antara BPTT Jawn Tengah dengan

Gapoktan
“Manunggal®,
Rencann  kegiatan
ujlcoba disusun bersama-sama yaltu
Fenguros UPFMA, I-"en_'.rul.ul

-

{4} Tahap pelaksanoan uji coba. Uji bebe
rapa varieins lokal kacang tanah dengan pendekaian
pengelolann tanaman terpadu dilaksanakan pada bulan
Ml = Agustus 2004, Setiap tahapan kegistan (ploting,
tanam, pemupukan, pengumpulan data dan panen)
dilakukan pertemvunn anggota dengan tingkat kehadiran
antarn 16 - 19 orang pria dan 3 - 5 wankta vang
dulampingl Penyulul Pendansping dan Peneliti. Hal ind
dilakukan sebagai proses pembelajamn

Pads tabap akhir dilakukan temu lapang dengan
mengundang petani di sckitar Kecamatan Borobadur
Kabupaten Magelang utamanya petani Desa Candirejo,
Hal ini dimaksud untuk menyebarkan informasi hasil
pengufian don mendapat masukan dar peserta varietns
mana yang disukal oleh mereka, Penyebaran fnformas|
jugn dilakuksn dalam lokakarys ARF bagl FMA
Kabupaten ng dan Temanggung (7 November
2004) dan media cotak (leaflet) yang difasifitasi obeh
BPTP Jawa Tengah.

‘Wailnh ARF dirasalan samngat bermanfiaat bagl petonl
Desa Canddirejo Keenmatan Borobudur khususnya pengirs
U FMA, knrenn mereka bisa terlibat langsung dolom proses
pengnjian dan dapal belajar bersama-sama dalom penerapan
teknologh, Kegintan uji beberapn varietas lokal kacang tanah
dengan pendekatan pengelolsan tanaman terpadu di Desa
Candirejo dirasakon oleh pengurus UP FMA belum selesal
dan belum bisa distmpalkan, karena pengufion ditakukan di
hear musim tannom yang blezanva dilaloukan pada misim
hujan, ¥

(sl

KACANG TANAH

VARIETAS APA YANG DISENANGI PETANI DESA CANDIREJO ?

ercobann partispatii petani yang diampu

dalam Action Research Facility (ARF) bukan

merupnkan hal baru bagi pengurus UP FMA

Desa Coandirejo Kecamatan Borobudur
Eabupaten Magelang. Pada 2008 UP FMA Desa
Candirejo telah melakukan kegiatan ARF guna
memecahkan permasalahan vang terjadi pada
kelompok tani “Sidodadi™ dalam usaha ternak
kambing. Berdasar pengalaman yang telah dilalui dan
arahan dor tim wakil Bank Dunia vang berkunjung ke
lokasi maka padn 2000 UP FMA Desa Candirejo telah
melakukan uji coba petani.

Berdasar hasil identifikasi permasalaban vang
telah dilakukan bersama pencliti dan penyuluh
disepakati opaya pemecahan masalah dengan
melakukin pengujinn beberapa varietas lokal kecang
tunah untuk perbaikan teknologi budidoyanya vaitu
menggunakan pendekatan pengelolaan tanaman

terpadu (FTTY. Horapan dari pengujion ini adalah
petani di sekitor lokasi kegiatan bisa mengikoti
budidava kacang tanah dengan perbaikan teknaologi
sehinggn bisa meningkatkan produlksi dan pendapatan
petani. Tujuan dilakukan ujl1 i coba adalah, 1) Untok
mendemonstrasikan  budidaya kacang tanah yang
diperbaiki dengan pendekatan PTT; 2) Untuk
mengetahui produksi setinp varietas lokal kacang tanah -
yang diuji dan analisis usahataninya; 3) Untuk
mengetabiul tingkat kesukaan petani terhadap varietas
Tevkead v dliugi.

Prosedur pengujian

1. Pengujian dilakukan pada Mei — Agustus 2000 (di
luar musim tanam ying bissa dilakukan oleh petani
Candirejo) dilnhan benghkok seluns 0,1 ha.

2. Varietas lokal kncang tanah yang diuji antara lain
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varietas lokal Patl, lokal Jepara, lokal Wonogiri
danlokal Magelang dengan ulangan 3 kali.

3. Komponen teknologivang diterapkan melipurtiz

@ Penggunaan varietas lokal unggul yang telah
diseleksi don sesuni agrockosistem setempat;

@lilakokan seed treatment menggunakan
pestisida dengan bahan aktif karbosulfan padn
benth yang akon ditanam;

@ Penanaman dengan jorak tanam 40 x 15 om,
kedalaman 3 =5 cm, dan tiap  Tubangdiisii =2
biji. kemudian lubang di tutup oleh tanah;

@ Pemupukan dilokukan dun kali wvaitu  pada
tanmeian w1 -0 hard setelah tanam (hst) (25

50 kg/ha Urea dan 100 kg/ha phonska) dan
tannman wmuar 21 - 24 hst (25— 50 ki) ha area);

@Pemellharann Tanaman dilakukan 2 kali
penyiangan yaitu pada saal tonoman umuar 15
han dan penviangan kedoa  pada wimur 45 hst,
atan tergantung pada populasi  tonaman
pengganggu [/ golma. Penyiangan dapat
dilakukan dengan cara dicangkul  kemudian
tanal di bimbun ke barisan tanamin;

@Pengairan hars dilakukan pada masa kritis
yaitu perinmbuhan tinamnn, saat berbungn dan
pengistan polong. Namun dalam prakielnye
pengairan tidak bisa dilabukan secara optimal;

@ Pengendalian hama dan penyakit menggunakan
konsep pengendalion hama terpadu,

4. Datn yang diambil, produktivitas (hasil uhinan),
hama penvakit yang menyerang serta tinglkat
serangannyi, dava tumbuh, umur tanaman
berbunga, jumlah polong i per tanaman dan
jumlah polong hampa per wnaman. Analisis
usahatiunl dilakukan guna melihat tinghat
pendapatan masing-masing varietas

5. Paila samt menjelang panen dilakukan temu lapang
guna menyebarkun informasi teknologi vang diuji
sertn mengyali pendapat dar peserta temu lapang
untak memperoleh data tingkat kesukaan terhadap
beboripa varietas yang diug

Hasil Yang diperoleh
Hasll pengujion menunjukkan persentase doya
tumbuh semua varietas magih of sekitar o8 % Umur

berbumga tercepat terdapat padas kacang tanah varietas
loknl Jepara, namun produktivitesnyn kalnh dengan
varietas bokal Pati.

Analisis chonomi dilakukan unink mengetnbui
tinghkat kenntungan usahotani kacong tanah, Hasil
Analisis menunjubkan bahwa varietas lokal Pati Tehih
menguntungkan dibanding dengan varietas lokal laio.

Temu lrpang dilaksanokan 4 Agustus 2009 pada
saal panen dihadifl oleh 60 orang pesertn, dengan
rinclan 40 orang petani dari Kecamatan Borobudur,
dan sisanyn Aparat Desp Condirejo, Penyuluh se
Kecomatan dan Penyuluh BPPEP Kabupaten
Magelang, Sebagai narasumber adalab Peneliti dari
BPTP Jawn Tengah, Pada sant vang sama hadir puls 25
orang peserta konsolidasi FEATI dari BPTP pelaksana
FEATI se Indonesia (18 Provinsi) untuk mengamati
proses temu lapang don memberikin masukan dan
sumbangan pemikican dalam diskusi, Acam temu
lapang meliputi presentast oleh petand teatang kegiatan
ufi coba, mulai dari pembuatan proposal, penentuan
lokasi dan lahan untuk pengojian sampai dengan wji
preferensi (tingkat kesukaan) terhndap kacang tanah,

Hasil uji preferensi pada sant temu lagang
menunjukkan sebaginn besar peiani menyukai kacang
tanah varietns lokal Jepars. Alasan petani memilih
varictas lokal Jepara karenn varietas Jokal Jdeparn
mempunyai bentuk polong besar, padat berisi, warna
biji menark dan rasa manks. Disisi lain kermgaan
produks kacang tanab varietas lokal Jeparn  rendah.
Berdasar kenyatoan tersebut kajian beberapa yarietas
kaeang tanah akan dilakukan lagl pada musim hujan
oleh petani untuk memperoleh data yang bebih valid.
(Sherly Sisca Pioy dan Anggi SR), +
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Sambungan hal. 7

Tabel 4, Varietas unggul padi yang dilepas parioda 2000 — 2007
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